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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan primer bagi setiap warga Negara 
yang berkeinginan untuk maju. Baik itu dari golongan masyarakat 
menengah ke atas atau menengah ke bawah. Mereka percaya, kalau ingin 
maju salah satu pintunya melalui pendidikan. Sudah bukan rahasia umum 
lagi melalui pendidikan seseorang yang awalnya belum tau apa- apa bisa 
mempunyai wawasan luas, yang dulunya belum punya apa- apa bisa 
menjadi manusia berguna. Beberapa hal itulah yang menarik masyarakat 
supaya anak keturunannya bisa mengenyam dunia pendidikan dengan 
tujuan bisa menjadi lebih baik daripada sebelumnya. 
Berbicara tujuan pendidikan, ada banyak banyak pendapat 
mengenai tujuan pendidikan. Misalnya firman Allah SWT yang tercantum 
dalam surah Ad- Dzariyaat ayat 56 yang menyebutkan secara tidak 
langsung kalau tujuan pendidikan adalah ibadah atau pengabdian kepada 
Allah SWT. 
                   
Artinya :  
Tidak Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk menyembah kepada-Ku 
( Depag RI, 2014: 523) 
 
 Lebih rinci lagi beberapa tokoh mengemukakan pendapatnya 
bahwa tujuan pendidikan di Indonesia selaras dengan tujuan pendidikan 
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Islam. Tujuan pendidikan Islam lebih condong bagaimana seseorang itu 
bisa menjadi manusia yang sempurna dengan penghambaan sepenuh hati 
atau pengabdian kepada Allah SWT. Omar Mohammad Al- Toumy dalam 
Suharto mencoba memperjelas tujuan pendidikan Islam menjadi tiga jenis, 
yaitu: 
1.    Tujuan individual, yaitu tujuan yang berkaitan dengan individu itu 
sendiri tentang apa saja yang dipelajarinya. Tujuan ini menyangkut 
perubahan apa saja yang diinginkan individu tersebut. Baik perubahan 
dalam tingkah laku mereka, aktivitas, pertumbuhan kepribadiannya. 
Selain itu yang paling penting adalah bagaiman individu tersebut 
mempersiapkan diri untuk kehidupannya di dunia dan akhirat. 
2.    Yang kedua adalah tujuan sosial, yaitu tujuan yang berkaitan dengan 
kehidupan sosial anak didik tersebut secara keseluruhan dalam 
kehidupan bermasyarakat. Tujuan ini menyangkut perubahan- 
perubahan yang dikehendaki bagi pertumbuhan, memperkaya 
pengalaman, dan kemajuan mereka dalam menjalani kehidupan 
bermasyarakat. 
3.   Yang terakhir adalah tujuan profesional, tujuan ini tentu beda dengan 
tujuan individu dan tujuan sosial. Tujuan ini lebih fokus bagaimana 
pendidikan itu bisa menjadi ilmu, sebagai seni, sebagai profesi dan 
sebagai suatau aktivitas yang ada dalam masyarakat.(Suharto, 2014: 
87- 88) 
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Selain ada tujuan pendidikan, pendidikan juga mempunyai 
beberapa fungsi penting untuk memajukan generasi bangsa ini. Misalnya 
pendidikan berfungsi sebagai pengembang potensi manusia. Potensi juga 
bisa disebut fitrah. Banyak hal yang bisa dikembangkan yang ada di diri 
manusia, contohnya potensi dalam beragama, potensi intelektual, potensi 
social, potensi susila, potensi ekonomi, potensi seni, dan masih banyak lagi 
potensi- potensi yang dapat dikembangkan dari manusia. Selain itu 
pendidikan juga berfungsi sebagai pewaris budaya dan mendewasakan 
interaksi. (Taufik, 2014: 279- 284) 
Tujuan dan fungsi pendidikan itu bisa terealisasi atau 
teraplikasikan apabila di dukung semua elemen yang ada dalam 
pendidikan bekerja secara profesional dan maksimal. Dalam hal ini elemen 
yang paling penting dalam proses pembelajaran adalah guru. Guru akan 
selalu berkaitan dengan proses pembelajaran. Berkualitasnya suatu proses 
pembelajaran tergantung dengan kinerja seorang guru. Indikator 
keberhasilan suatu proses pembelajaran bisa dilihat dari penguasaan materi 
pembelajaran atau bisa menangkap pesan pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru.  
Selain itu keberhasilan proses pembelajarn bisa dilihat ketika 
evaluasi pembelajaran. Esensinya kompetensi yang dimiliki seorang guru 
haruslah mencakup 4 aspek kompetensi seorang guru, yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi keperibadian, kompetensi profesional dan 
kompetensi sosial. (Khoiriyah, 2012: 142- 143). Empat kompetensi guru 
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tersebut harus dimiliki seorang guru yang profesional bila menginginkan 
proses pembelajaran dapat mencapai tujuan yang sudah direncenakan, 
yaitu tujuan pendidikan. 
Dalam Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, tercantum pengertian pendidikan sebagai berikut :  
“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan selalu memperhatikan 
perkembangan pribadi anak, hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional yaitu untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.” 
 
Sirah Nabawiyah adalah mata pelajaran yang dimana materinya 
berisikan sejarah kehidupan Nabi Muhammad SAW dari lahir hingga 
wafatnya beliau. Adanya mata pelajaran Sirah Nabawiyah bisa menjadi 
salah satu solusi yang tepat guna untuk meningkatkan kualitas tauhid dan 
akhlak peserta didik. Selain itu mata pelajaran Sirah ini bertujuan untuk 
membentuk karakter peserta didik dengan mencontoh karakter Rasulullah. 
Lebih jauh lagi mata pelajaran Sirah ini berfungsi sebagai pembuka hati 
dan jiwa manusia yang mempelajarinya. Sirah yang berisikan kisah hidup 
Nabi Muhammad dari sejak lahir sampai wafat secara tidak langsung akan 
memberikan efek yang sangat positif yaitu pengambilan pelajaran atau 
ibrah dari kisah Rasulullah tersebut. Sehingga dengan Sirah Nabawiyah 
bisa menjadi wasilah bagi pembacanya untuk membuka hati dan 
memberikan ketenangan jiwa 
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 serat usaha untuk mewujudkan perdamaian yang diserukan oleh para 
reformis. (As- Siba‟i, 2011: 1). Dengan manfaat yang begitu besar maka 
tidak mengherankan banyak Pondok Pesantren yang memasukkan mata 
pelajaran Sirah ini kedalam kurikulum kepondokan dengan harapan bisa 
menghasilkan kader- kader Islam seperti Rasulullah. 
Meskipun demikian mata pelajaran Sirah Nabawiyah di berbagai 
sekolah belum bisa mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam proses 
pembelajaran ada sebagian peserta didik yang bisa mencapai standar 
keberhasilan. Namun disamping itu masih banyak peserta didik yang 
belum bisa mencapai standart keberhasilan yang sudah ditentukan 
dikarenakan berbagai faktor yang menjadi penghambat untuk menerima 
pesan pembelajaran. 
Keberhasilan pembelajaran mata pelajaran Sirah Nabawiyah akan 
tercapai apabila seorang guru bisa mengkondisikan suasana belajar dan 
bisa menentukan metode pembelajaran yang tepat sesuai materi yang akan 
disampaikan. Tidak bisa kita pungkiri dua aspek tersebut sangat urgent 
bagi sesorang guru untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Apalagi 
mata pelajaran Sirah yang berisikan sejarah yang identik dengan 
banyaknya bacaan dan dituntut menghafal membuat seorang guru harus 
bekerja lebih ekstra dalam mengkondisikan suasana kelas dan menetukan 
metode yang tepat. 
Apabila seorang guru tidak bisa mengkondisikan suasana kelas dan 
belum bisa menggunakan metode pembelajaran yang tepat, hal itulah yang 
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menjadi penghambat utama dalam menyampaikan pesan pembelajaran 
kepada peserta didik. Ketika seorang guru tidak bisa mengkondisikan kelas 
supaya nyaman dan interaktif maka hampir dapat dipastikan peserta didik 
akan kesulitan dalam belajar. Tapi sebaliknya apabila dalam proses belajar 
mengajar seorang guru bisa menciptakan suasana belajar yang kondusif 
dan interaktif maka peserta didik pun akan bergairah dan bertanggung 
jawab dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini menjadi salah satu kunci 
seorang guru untuk mencapai tujuan belajar. 
Guru yang profesional selain bisa mengkondisikan suasana dalam 
kelas juga harus bisa menentukan metode pembelajaran yang tepat sasaran. 
Karena belum tentu satu metode pembelajaran cocok untuk  semua materi. 
Jadi tidak ada namanya metode terbaik dalam pembelajaran adanya adalah 
metode yang tepat dalam pembelajaran. Ketidaktepatan dalam penerapan 
metode secara praktis akan menghambat proses belajar mengajar, yang 
pada gilirannya berakibat pada terbuangnya waktu dan tenaga secara 
percuma. Oleh karena itu tujuan pendidikan dapat tercapai secara tepat 
guna, manakala jalan yang ditempuh menuju cita- cita itu betul- betul 
tepat. (Suharto, 2014: 103). Apabila guru sudah bisa menentukan metode 
manakah yang paling tepat maka akan mucul kreatifitas belajar peserta 
didik. 
Apalagi dalam kurikulum KTSP sekarang ini, guru dituntut untuk 
lebih vareatif dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Pembelajaran 
sudah tidak satua arah lagi tapi sudah harus dua arah. Tidak hanya guru 
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yang aktif tapi juga peserta didiknya yang aktif. Guru mempunyai peran 
sebagai sumber ilmu, fasilitator dan motivator. Sayangnya hal tersebut  
belum bisa diimplementasikan sepenuhnya oleh para guru. Banyak guru 
yang masih mempraktekan pembelajaran satu arah, sehingga pembelajaran 
kelihatan monoton. Seperti yang terjadi di  PONPES SMP IT Assalaam 
Masaran Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen, dimana cara 
pembelajarannya masih konvensional. Guru hanya menggunakan metode 
ceramah full satu arah, apalagi dalam pembelajaran Sirah Nabawiyah, 
sehingga para peserta didik merasa bosan dan kurang bergairah dalam 
pembelajaran. Hal ini tentu saja akan menghambat tercapainya tujuan 
pembelajaran yang sudah ditentukan. Selain itu hal yang lebih 
mengkhawatirkan prestasi belajar peserta didik tidak sesuai yang 
diharapkan orangtua dan sekolah. ( Wawancara Kepsek) 
Sehubungan dengan hal di atas ada beberapa hal yang perlu 
menjadi prioritas, berkenaan dengan upaya mewujudkan proses 
pembelajaran yang menarik dan kreatif guna mencapai tujuan 
pembeajaran. Untuk itu Abdurrahman Al- Nahwali mensyaratkan lima 
sifat yang harus dimiliki seorang guru: 
1. Memiliki kemampuan untuk menggunakan berbagi metode 
pembelajaran secara vareatif dan mampu menguasai dengan baik, dan 
cakap dalam menentukan metode pembelajaran sesuai suasana 
mengajar yanng dihadapinya. 
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2. Memiliki kemampuan mengelola kelas dengan baik, tegas dalam 
bertindak dan mampu meletakkan berbagai perkara secara 
proporsional. 
3. Mampu memahami kondisi kejiwaan peserta didik yang berbanding 
lurus dengan tahapan perkembangan, supaya dapat memperlakukan 
peserta didik sesuai akal dan perkembangan psikologinya. 
4. Memperlakukan peserta didik dengan adil 
5. Memiliki sikap kepekaan terhadap berbagai kondisi dan 
perkembangan peserta didik yang mempengaruhi jiwa, keyakinan dan 
pola fikir peserta didik. (Suharto, 2014: 92- 93) 
Selain itu, guru juga harus bisa memberikan metode pembelajaran 
yang menarik dan tepat untuk mewujudkan proses pembelajaran yang 
inovatif dan konstruktif. Penggunaan metode yang menarik dan tepat 
sasaran akan mempermudah untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang 
sudah ditentukan dan meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Apa 
yang saya amati ketika pra penelitian pada tanggal 10 Agustus tahun 2017, 
prestasi belajar di PONPES SMP IT Assalaam Masaran Kecamatan 
Masaran, Kabupaten Sragen masih belum sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Indikasi keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari 3 aspek, 
yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Dari ketiga aspek tersebut 
terlihat peserta didik khususnya kelas 9 kurang bisa menguasai materi 
yang telah diberikan dengan banyaknya anak yang remidi ketika Ulangan 
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Harian, UTS atau UAS. Anak yang remidi bisa mencapai 60% terutama 
materi Sirah Nabawiyah. 
Maka dari itu diperlukan metode pembelajaran yang bisa menjadi 
solusi dari semua apa yang menghambat proses pembelajaran. Yaitu 
metode pembelajaran yang bisa membangkitkan dan antusiasme peserta 
didik dalam menerima materi pembelajaran. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan metode mind mapping yang dirasa tepat dengan materi 
Sirah Nabawiyah dan dapat mempermudah pemahaman peserta didik 
terhadap materi tersebut. Metode ini menitik beratkan bagaimana cara 
menulis kreatif dengan cara menulis tema utama sebagai titik sentral dan 
memikirkan cabang- cabang dengan tujuan untuk mendapatkan banyak 
informasi. Pola mind mapping tidak hanya monoton seperti itu saja. 
Pengajar bisa berinovasi suapaya metode mind mapping menarik. 
Misalnya dalam membuat mind mapping menggunakan bentuk- bentuk 
bangun datar atau bangun ruang. Selain itu juga bisa ditambah waran 
untuk daya tarik pembelajaran. Dan masih banyak lagi inovasi yang 
dilakukan untuk membuat metode mind mapping menarik dan efektif. 
Adapun indikator  keberhasilan metode mind mapping guru mampu 
membuat materi yang awalnya rumit hanya bacaan berbentuk narasi bisa 
merubah menjadi bacaan yang sederhana dengan membuat mind mapping 
sesuai materi yang diajarakan. Banyak sekali manfaat atau keunggulan 
metode ini. Dengan metode mind mapping diharapkan peserta didik bisa 
cakap dalam berkomunikasi, menjadi lebih kreatif, menghemat waktu, 
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dapat menyelesaikan masalah, mengingat lebih cepat dan belajar lebih 
cepat dan efisien. Tidak hanya itu saja metode ini juga mempunyai 
kelebihan untuk mengaktifkan seluruh otak, memungkinkan berfokus pada 
pokok bahasan dan memberikan gambaran yang jelas pada keseluruhan 
dan perincian. Dengan banyak keunggulan tersebut diharapkan mind 
mapping bisa menjadi salah satu solusi untuk mempermudah tersampainya 
pesan pembelajaran. (Setiawan, 2015: 17) 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin meneliti apakah 
metode pembelajaran mind mapping dapat meningkatkan prestasi belajar 
mata pelajaran Sirah Nabawiyah pada kelas XI di PONPES SMP IT 
Asslaam Masaran Sragen Tahun Ajaran 2017/2018. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan identifikasi masalahnya : 
1. Dalam penyampaian materi Sirah Nabawiyah guru hanya bersifat 
monoton dan hanya satu arah. 
2. Penggunaan metode belajar yang digunakan dalam kelas kurang 
menarik perhatian peserta didik, sehingga peserta didik sulit untuk 
meningkatkan hasil belajarnya. 
3. Kurangnya prestasi belajar peserta didik terhadap mata pelajaran Sirah 
Nabawiyah 
4. Metode lama yang banyak digunakan guru tidak sesuai dengan 
perkembangan kurikulum 
11 
 
11 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk memperjelas dan mempermudah jalannya penelitian. 
Penelitian akan dibatasi masalah sesuai dengan judul, mengingat 
akan keterbatasan dalam penelitian, maka penelitian ini difokuskan 
pada masalah mata pelajaran Sirah Nabawiyah bab 1- bab 5 
semester ganjil dengan metode mind mapping pada peserta didik 
kelas IX di PONPES SMP IT Assalaam Masaran Sragen Tahun 
Ajaran 2017/ 2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan permasalahan 
yang menjadi pokok kajian pada penelitian ini : 
“Bagaimana upaya meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran Sirah 
Nabawiyah dengan metode mind mapping pada peserta didik kelas 
IX di PONPES SMP IT Assalaam Masaran Sragen Tahun Ajaran 
2017/2018?” 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk :  
“Peningkatan prestasi belajar mata pelajaran Sirah Nabawiyah dengan metode 
mind mapping pada peserta didik kelas XI di PONPES SMP IT 
Assalaam Masaran Sragen Tahun Ajaran 2017/2018?” 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai pada penelitian kuantitatif korelasional 
ini sebagai berikut: 
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a. Secara Teoritis 
1) Sebagai bahan masukan bagi konselor Islam, keluarga, dan 
pemerintah untuk dijadikan bahan analisis lebih lanjut dalam 
rangka memberdayakan peningkatan mutu pembelajaran dengan 
menggunakan metode mind mapping. 
2) Mampu menambah khasanah keilmuan tentang peningkatan 
nilai hasil pembelajaran Sirah Nabawiyah dengan menggunakan 
metode mind mapping, khususnya strategi dan peranan sekolah 
dalam mengembangkan kualitas pendidikan. 
b. Secara Praktis 
1) Bagi peneliti (guru), untuk mengetahui hambatan-hambatan atau 
kekurangan-kekurangan pada penerapan  metode mind mapping 
pada proses pembelajaran  Sirah Nabawiyah yang berhubungan 
dengan siswa, sekolah, orangtua siswa, sehingga dapat ikut 
berperan dalam usaha meningkatkan nilai hasil peserta didik. 
2) Bagi peserta didik, agar menyadari pentingnya penggunaan 
metode mind mapping sebagai media yang membantu dalam 
memahami materi pelajaran serta dapat lebih termotivasi 
memfokuskan dirinya untuk meningkatkan nilai hasil 
pembelajaran Sirah Nabawiyah, dan berhasil mengaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Bagi Kepala Sekolah, merupakan bahan laporan atau sebagai 
pedoman dalam mengambil kebijakan tentang peningkatan nilai 
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hasil pembelajaran mata pelajaran Sirah Nabawiyah peserta 
didik dengan menggunakan metode mind mapping pada peserta 
didik kelas IX di PONPES SMP IT Assalaam Masaran Sragen 
Tahun ajaran 2017/2018 
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BAB II   
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Prestasi belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua 
kata, yakni "prestasi" dan "belajar". Antara kata "prestasi" dan 
"belajar" mempunyai arti yang berbeda. Oleh karena itu, akan lebih 
bila kita memahami makna kata ”prestasi” dan "belajar". Hal ini juga 
untuk memudahkan memahami lebih mendalam tentang pengertian 
"prestasi belajar” itu sendiri. Dengan demikian diharapkapkan 
mendapatkan pengertian prestasi belajar yang pas. Mufidah (2014: 31). 
Dalam Al- Qur‟an tentang prestasi belajar tercantum dalam surah Al- 
Alaq 1- 5 di bawah ini: 
                                  
                    
Artinya:  
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran 
kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. ( 
Depag RI, 2014: 597) 
 
Mufidah (2014: 32) prestasi belajar adalah hasil suatu usaha, 
sedangkan prestasi perolehan adalah: pencapaian atau hasil yang telah 
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dicapai, sesuatu yang telah dicapai, satu tingkat khusus dari kesuksesan 
karena mempelajari tugas- tugas atau tingkat tertentu dari kecakapan 
atau keahlian dalam tugas- tugas sekolah secara pendidikan. 
"Prestasi" adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah 
dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. 
Prestasi tidak akan pernah didapatkan jika hanya berdiam diri tanpa 
adanya usaha. Apalagi hanya sebatas angan- anagan kosong belaka, 
maka prestasi pun hanya jadi wacana. Pada kenyataannya banyak yang 
kesulitan untuk menciptakan prestasi. Hal ini disebabkan berbagai hal 
yang menjadi penghambat. Dari kurangnya kesungguhan, kurangnnya 
kepercayaan diri, kurang kuatnya mental dan terkadang kurangnnya 
dukungan dari orang- orang terdekat. Untuk itu demi mewujudkan 
prestasi belajar yang sesuai harapan sesorang dituntut untuk ulet 
pantang menyerah dan selalu berusaha istiqamah untuk mencapainya. 
Meski pencapaian prestasi itu penuh dengan halangan, 
rintangan dan tantangan yang harus dihadapi oleh seseorang. Di sinilah 
nampaknya persaingan dalam mendapatkan prestasi dalam kelompok 
terjadi secara konsisten dan persisten. Banyak kegiatan atau cara yang 
bisa dijadikan sebagai batu loncatan untuk mendapatkan prestasi. 
Semuanya tergantung dari profesi dan potensi masing masing individu, 
kegiatan mana yang cocok dengan potensinya yang akan digeluti untuk 
mendapatkan prestasi tersebut. Konsekuensinya kegiatan itu harus 
digeluti secara optimal dan maksimal agar menjadi bagian dari diri 
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secara pribadi. Mungkin diawal awal akan terasa berat untuk 
melakukannya, tapi seiring berjalannya waktu maka kegiatan yang 
digelutinya akan mendapatkan hasil yang maksimal. 
Dari kegiatan tertentu yang digeluti untuk mendapatkan 
prestasi, maka muncullah berbagai pendapat dari para tokoh ilmuwan 
yang  sesuai keahlian mereka masing-masing untuk memaparkan apa 
itu ”prestasi”. Namun mereka secara umum sepakat, bahwa ”prestasi" 
adalah ”hasil" dari suatu kegiatan. 
WJS.Poerwadarminta berpendapat, bahwa Prestasi adalah hasil 
yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya). Sedangkan 
menurut Mas'ud Khasan Abdul Qohar, prestasi adalah apa yang telah 
dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang 
diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Sementara Nasrun Harahap dan 
kawan-kawan, memberikan batasan, bahwa prestasi adalah penilaian 
pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid yang 
berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada 
mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum. (Djamarah, 
1994: 20-21) 
Dari beberapa pengertian prestasi yang dikemukakan para ahli 
di atas, terlihat perbedaan sedikit pada kata-kata tertentu sebagai kata 
kuncinya, namun pada prinsipnya sama, yakni hasil yang dicapai dari 
suatu kegiatan. (Djamarah, 1994: 20-21). Maka dari pada itu dapat 
ditarik kesimpulan, bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan 
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yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yang 
diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara individual maupun 
kelompok dalam bidang kegiatan tertentu.  
Untuk memahami tentang pengertian belajar di sini akan 
diawali dengan mengemukakan beberapa definisi tentang belajar. Ada 
beberapa pendapat para ahli tentang definisi tentang belajar. 
1) Cronbach, Harold Spears dan Geoch dalam Sardiman A.M (2005: 
20) meyatakan : 
Belajar adalah memperlihatkan perubahan dalam perilaku sebagai hasil dari 
pengalaman. 
2) Geoch, mengatakan:  
Belajar adalah perubahan dalam penampilan sebagai hasil praktek. 
3) Harold Spears memberikan batasan: 
Belajar adalah mengamati, membaca, berinisiasi, mencoba sesuatu sendiri, 
mendengarkan, mengikuti petunjuk/arahan. 
Seperti yang dikutip oleh Winataputra (1995:2) dikemukakan 
bahwa learning (belajar) mengandung pengertian proses. Jadi belajar 
tidak melalui terfokuskan pada hasil saja, tapi bagaimana suatu proses 
untuk mendapatkan sesuatu tersebut menjadi lebih penting. Dari 
ketiga definisi diatas dapat disimpulkan bahwa belajar itu senantiasa 
merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 
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mendengarkan, meniru dan lain sebagainya melalui suatu proses yang 
cukup panjang. 
Juga belajar itu akan lebih baik kalau si subyek belajar itu 
mengalami atau melakukannya dan ikut berperan aktif, jadi tidak 
bersifat verbalistik saja atau tidak hanya satu arah. Pembelajaran dua 
arah akan mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran. Belajar 
sebagai kegiatan individu sebenarnya merupakan rangsangan-
rangsangan individu yang dikirim kepadanya oleh lingkungan. 
Dengan demikian terjadinya kegiatan belajar yang dilakukan oleh 
seorang individu dapat dijelaskan dengan rumus antara individu dan 
lingkungan. Setalah kita menelaah mengenai pengertian prestasi dan 
juga belajar, selanjutnya yaitu mengenai pengertian prestasi belajar 
sebagai berikut : 
Prestasi belajar menurut Sudjana (2005: 23) adalah 
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah peserta didik 
mengalami pengalaman belajar dari apa yang didapatkannya. Jadi 
prestasi belajar merupakan suatu hasil yang di capai oleh seseorang di 
dalam satu bidang tertentu dengan jalan bersungguh-sungguh melalui 
suatu proses belajar, sehingga seseorang atau anak tersebut mengalami 
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan pengalaman 
dan lingkunganya. Prestasi tersebut tidak di dapatkan dengan mudah, 
tapi harus dengan usaha yang nyata di lakukan dengan sungguh-
sungguh.  
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Prestasi belajar menurut Reza (2014: 9) kemampuan yang 
dimiliki oleh individu yang merupakan hasil usaha setelah diadakan 
evaluasi atau proses belajar. Jadi untuk mengetahui hasil perubahan 
sebagai tujuan dari proses belajar tersebut perlu adanya kegiatan 
evaluasi. Hasil dari kegiatan evaluasi salah satunya akan memberikan 
gambaran mengenai prestasi belajar yang mencakup aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Pelaksanaan penilaiannya dilakukan 
terhadap hasil belajar seluruh mata pelajaran yang diikuti peserta 
didik, yang dinyatakan dalam bentuk angka atau huruf yang 
diterimakan dalam bentuk buku laporan. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran yang lazimnya ditunjukkan dengan 
nilai atau angka yang diberikan oleh guru. Prestasi belajar dapat diukur 
dengan nilai, dimana nilai yang dicapai harus dapat mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal. Prestasi belajar dalam skripsi ini dimaksudkan 
pada penguasaan pengetahuan pada suatu mata pelajaran yang 
ditunjukkan dengan nilai. Kriteria penuntasan minimal dalam mata 
pelajaran Sirah Nabawiyah adalah 70. 
b. Tujuan dan fungsi prestasi belajar 
Prestasi belajar mempunyai tujuan antara lain sebagai berikut: 
1. Untuk menentukan angka kemajuan atau hasil belajar para siswa 
angka- angka yang diperoleh dicantumkan sebagai laporan kepada 
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orangtua, untuk kenaikan kelas, dan penentuan kelulusan para 
peserta didik. 
2. Untuk menempatkan para peserta didik kedalam situasi belajar 
mengajar yang tepat dan serasi dengan tingkat kemampuan, minat, 
dan berbagai karakteristik yang dimiliki oleh setiap peserta didik. 
3. Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan peserta didik 
dalam belajar. Hal ini bahwa dengan evaluasi, guru akan dapat 
mengetahui gambaran tingkat usaha peserta didik. Hasil yang baik 
pada umumnya menunjukkan adanya tingkat usaha yang efisien, 
sedangkan hasil yang buruk adalah cerminan usaha yang tidak 
efisien. 
4. Untuk mengetahui hingga sejauh mana peserta didik telah 
mendayagunakan kapasitas kognitifnya untuk keperluan belajar. 
Jadi, hasil evaluasi itu dapat dijadikan guru sebagi gambaran 
realisasi pemanfaatan kecerdasan peserta didik. 
5. Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode 
mengajar yang telah digunakan guru dalam proses mengajar 
belajar. (Warda A.M, 2014: 25) 
Sementara fungsi prestasi belajar antara lain sebagai berikut: 
1. Fungsi administrative untuk menyusun draft nilai dan pengisian 
buku rapor 
2. Fungsi promosi untuk menetapkan kenaikan atau kelulusan 
21 
 
21 
 
3. Fungsi diagnostic untuk mengidentifikasi kesulitan peserta didik 
dan merencanakan program pengajaran perbaikan 
4. Sumber data bimbingan konseling untuk memasukkan data peserta 
didik tertentu yang memerlukan bimbingan dan penyuluhan 
5. Bahan pertimbaangan pada masa yang akan dating yang meliputi 
pengembangan kurikulum, metode dan alat- alat pembelajaran. 
(Warda A.M, 2014: 25) 
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan dan fungsi prestasi 
belajar adalah untuk mendiagnosa sejauh mana peserta didik dalam 
menerima pesan pembelajaran dari guru. Yang dimana diagnosa atau 
penilaian tersebut di cetak dalam bentuk buku hasil belajar atau rapor 
sebagai tolak ukur peserta didik dan laporan kepada orang tua wali 
peserta didik. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar : 
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut 
Purwanto (2002:73) sebagai berikut : 
1) Faktor dari luar 
a) Faktor lingkungan  
Lingkungan alam dan sosial. Lingkungan alam seperti 
udara, suhu, dan kelembaban. Belajar dengan udara yang segar 
akan lebih baik hasilnya, bila dibandingkan dengan keadaan 
udara yang pengap. Begitu juga dengan suhu udara, suhu udara 
yang pas tidak terlalu panas dan tidak terlalu dingin akan 
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menghasilkan hasil belajar yang lebih baik daripada udaranya 
terlalu dingin atau terlalu panas. Sedangkan lingkungan sosial 
merupakan hubungan antara individu dengan keluarga, pola 
asuh, maupun lingkungan masyarakat. Pengaruh lingkungan 
dimulai dari lingkungan terdekat yaitu keluarga sampai yang 
terjauh yaitu masyarakat sekitar. Apabila lingkungan terdekat 
baik maka akan kegiatan belajar anak kondusif dan akan 
menghasilkan hasil belajar yang maksimal. Pengaruh ini 
tercantum juga dalam hadis dibawah ini:  
:  َلَاق  َمَّلَسَو  ِهْيَلَع لله يَّلَص  َِّبَّنلا  َّنَأ  ُهْنَع للها  َيِضَر ي  ِرَعْشَلأا يَسْوُم  ِْبَا  ْن َع َو 
  ِإ َا َّنَّ  ُلَسَم  ِييَِلْلْا ا َّصلا  ِحِل  ِسيِلَجَو  ِءو ُّسلا اَحَك  ِلِم  ِكِْسلما  ِخِفَانَو  ِْيِكْلا , ُلِماَحَف 
 ِكِْسلما ا َّمِإ  َّنَأ  َكَايِذُْيُ ,ا َّمِإَو  ْنَأ اَتْب َت  َع  ُهْنِم ,ا َّمِإَو  ْنَأ  َد َِتَ  ُهْنِم اًْيُر  ًةَبَِّيط .
 ُخِفَانَو  ِْيِكْلا اَمِإ  ْنَأ  َِقرُْيُ  َكَباَِيث ,ا َّمِإَو  ْنَأ  َد َِتَ  ُهْنِم اًْيُر  ًةَِنتْنُم (قفتم هيلع)  
Artinya: “Dari Abu Musa Al- Asy‟ ari r.a. bahwasanya 
Nabi SAW bersabda: “sesungguhnya perumpamaan bergaul 
dengan terman shalih dan teman nakal adalah seperti berteman 
dengan pembawa minyak kesturi dan peniup api. Pembawa minyak 
kesturi itu adakalanya member minyak kepadamu atau adakalanya 
kamu membeli daripadanya dan adakalanyakamu mendapatkan bau 
harum darinya. Dan peniup api itu adakalanya ia membakar kain 
bajumu dan adakalanya kamu mendapatkan bau busuk 
daripadanya.”( HR. Muttafaq‟ Alayh ) 
 
b) Faktor instrumental 
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Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaannya 
dan penggunaannya sudah direncanakan,sesuai dengan hasil 
belajar yang diharapkan. Seperti: gedung, perlengkapan belajar 
dan administrasi kelas atau sekolah dan sarana dan prasarana 
yang lain. Faktor ini diharapkan dapat membawa hasil belajar 
yang baik. 
2) Faktor dari dalam  
a) Faktor fisiologi  
Kondisi fisiologi pada umumnya, seperti kesehatan 
jasmani akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dengan 
jasmani yang sehat anak akan semngat dan focus ketika 
pembelajaran sehingga akan mudah menerima informasi dari 
guru. Menurut Thabrani ( 1991: 131) Kesehatan diri sangat 
sangat mempengaruhi segala aktifitas kita, baik aktifitas fisik 
maupun mental. Jika kita menderita dan kurang bisa 
konsentrasi dalam belajar hal ini juga akan mengakibatkan 
terhambatnya pesan pembelajaran. Keadaan panca indera siswa, 
terutama penglihatan dan pendengaran apabila terganggu maka 
hasil belajarnya juga kurang baik. 
b) Faktor psikologis  
Setiap manusia pada dasarnya memiliki kondisi 
psikologis yang berbeda-beda, karena perbedaan itu juga 
mempengaruhi hasil belajar. Di dalam factor psikologi terdiri 
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dari factor potensial yaitu kecerdasan dan bakat serta factor 
kecakapan nyata, sementara factor non intelektif adalah unsur- 
unsur kepribadian tertentu. 
c) Minat  
Menurut Purwanto (2002:73) Kalau siswa tidak 
berminat mempelajari sesuatu tidak dapat diharapkan akan 
berhasil dengan baik, sebaliknya bila siswa berminat 
mempelajari sesuatu maka hasilnya akan lebih baik.  
d) Bakat  
Bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya 
terhadap hasil belajar seseorang, apabila seseorang belajar pada 
bidang yang sesuai dengan bakatnya, maka kemungkinan 
berhasilnya akan lebih besar. Disisi lain peserta didik belum 
mengetahui apa bakatnya. Guru mempunyai peran besar untuk 
membantu menemukan apa bakat setiap peserta didiknya. Jika 
bakat diketahui tinggal menyesuaikan dengan bidang studi yang 
pas dengan bakatnya. 
e) Kecerdasan  
Kecerdasan besar peranannya dalam menentukan 
berhasil tidaknya seseorang mempelajari sesuatu. Orang yang 
cerdas pada umumnya lebih mampu belajar, daripada orang 
yang kurang cerdas. Kecerdasan seseorang biasanya dapat 
diukur dengan menggunakan alate tertentu, sedangkan hasil 
25 
 
25 
 
pengukuran dinyatakan dengan angka yang menunjukkan 
perbandingan kecerdasan, yang terkenal dengan sebutan 
Inteligence Quotient (IQ). Dengan memahami taraf IQ setiap 
siswa, maka seorang guru dapat memperkirakan tindakan yang 
harus diberikan kepada siswa secara tepat. 
f) Motivasi  
Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu.Motivasi belajar adalah 
kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar. 
Oleh karena itu meningkatkan motivasi belajar siswa menjadi 
bagian yang amat penting, dalam rangka mencapai hasil belajar 
yang maksimal. Kondisi ini sekali lagi mengharuskan seoarng 
guru tidak hanya menjadi penyampai materi tapi juga seorang 
guru yang bisa memotivasi peserta didik. Hal ini diharapkan 
dapat menumbuhkan dorongan yang kuat kepada peserta didik 
untuk belajar sehingga menghasilkan hasil belajar yang sesuai 
harapan. 
g) Kemampuan kognitif 
Tujuan belajar meliputi tiga aspek, yaitu aspek kognitif, 
afektif dan psikomotor. Namun pada umumnya pengukuran 
kognitif lebih diutamakan dalam rangka menentukan 
keberhasilan belajar di sekolah. Karena itu, kemampuan 
kognitif merupakan faktor penting dalam belajar siswa. Disisi 
26 
 
26 
 
lain factor afektif dan psikomotorik tidak boleh 
dikesampingkan begitu saja. Karena dua asapek ini yang 
mendukung berhasil tidaknya kemajuan aspek kognitif peserta 
didik.  
Sedangkan menurut Slameto (2015: 471), bahwa prestasi belajar 
siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
1) Faktor Intern meliputi : Faktor jasmaniah ( kesehatan dan cacat tubuh 
) dan faktor Psykologi (intelegensi, perhatian, bakat, minat, motivasi, 
kematangan dan kelelahan ). 
2) Faktor Extern meliputi : Faktor keluarga ( cara mendidik orang tua, 
relasi antar anggota keluarga, suasana rumah dan  keadaan ekonomi 
keluarga), faktor sekolah ( metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, disiplin sekolah dan alat pembelajaran ), faktor 
masyarakat ( kegiatan siswa dimasyarakat, teman bergaul, media masa 
dan bentuk kehidupan masyarakat ). 
Sementara yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik pada 
pihak guru adalah sikap dan sifat. Sifat dan sikap yang dapat diterima 
peserta didik dengan baik, akan dapat meningkatkan semangat belajar 
peserta didik sehingga dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. 
Selain itu, pemilihan pendekatan pembelajaran juga memiliki peranan 
penting yang mempengaruhi prestasi belajar. 
Factor pembelajaran pada pihak sekolah. Peranan sekolah dalam 
system social, perlu diperhatikan baik interaksi social antara guru dengan 
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peserta didik maupan interaksi social antara peserta didik dengan peserta 
didik lain. Peranan sekolah sebagai institusi, sekolah menerapkan 
peraturan- peraturan sekolah. Adanya interaksi social dan peraturan di 
sekolah akan mempengaruhi belajar peserta didik, sehingga berpengaruh 
terhadap prestasi belajar peserta didik. ( Suprihatin, 2013: 32) 
2. Sirah Nabawiyah 
a. Pengertian Sirah Nabawiyah 
Menurut bahasa Sirah Nabawiyah berarti perjalanan Nabi, 
pengalaman hidup Nabi, biografi Nabi. Sementara menurut istilah 
adalah perjalanan hidup Nabi Muhammad SAW dalam kapasitasnya 
sebagai manusia biasa, sebagai Rasul, sebagai kepala Negara, dan 
sebagai panglima perang. Sebagai manusia biasa beliau makan, 
minum, tidur, beristri, bermasyarakat dan lain- lain. Sebagai Rasul 
beliau mengerahkan segala kemampuan untuk menyampaikan 
risalahnya. Sebagai kepala Negara beliau melakuakan segala urusan 
dengan cerdas dan bijaksana. Sebagai Negarawan beliau pandai dan 
jujur. Sebagai panglima perang, beliau adalah panglima perang yang 
mahir dan penuh strategi dan siasat yang mengagumkan. (Wafiyah, 
2013: 1). Disamping itu formulasi Sirah yang tepat adalah berupaya 
merumuskan keseluruhan kegiatan dan kebijakan Rasulullah dalam 
satu rangkaian garis pertalian antara satu kegiatan dengan kegiatan 
lain, atau satu kebijakan dengan kebijakan lain, ibarat episode- 
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episode cerita yang runtut. Setiap episode mencerminkan kegiatan 
yang ditempuh untuk mencapai target tertentu. ( Mu‟nis, 1999: 10) 
Sirah Nabawiyah adalah wujud hidup dari ajaran- ajaran Islam 
sebagaimana yang diinginkan Allah SWT untuk diterapkan di dalam 
kehidupan sehari- hari. Inilah yang kita dapati dalam Sirah Nabawiyah 
mewujudkan ajaran- ajaran Islam sebagaimana yang dikehendaki 
Allah SWT untuk diterapkan dalam dunia kehidupan dan 
kemanusiaan. Dalam segala situasi dan kondisi beliau, baik ketika 
tidur atau sadar, damai atau ketika perang, serius atau bergurau, marah 
atau rela, ataupun beliau sendiri atau berjamaah. Jika beliau 
meninggalkan pendidikan ilahiah walaupun sedikit, turunlah 
pembetulan, teguran, dan pengajaran dari Allah SWT kepada beliau. 
(Hamadah, 1998: 20- 21). 
Pada hakikatnya istilah Sirah Nabawiyah merupakan ungkapan 
tentang risalah yang dibawa Rasulullah SAW kepada masyarakat 
manusia, untuk mengeluarkan mereka dari kegelapan kepada cahaya, 
dari penyembahan terhadap hamba kepada penyembahan terhadap 
Allah SWT. (Al- Mubarakfury, 2004: 25) 
Dari berbagai pernyataan tokoh- tokoh di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Sirah Nabawiyah merupakan kisah perjalanan 
Rasulullah SAW dari zaman ke jahiliyahan menuju zaman yang 
terang benderang. 
b. Sumber Sirah Nabawiyah 
29 
 
29 
 
Sumber dan rujukan Sirah Nabawiyah dibagi menjadi empat 
macam. Kami akan menyebutkan sesuai dengan urutan 
kepentingannya: 
1) Al- Qur‟an 
Al- Qur‟an adalah sumber rujukan pertama untuk 
mengetahui kehidupan Rasulullah SAW dan Sirahnya. Di celah- 
celahnya banyak ayat yang memperlihatkan kehidupan beliau 
sebelum kenabian atau sesudah kenabian. Seperti ceritanya 
mengenai yatim dan miskinnnya yang termaktub dalam surah 
Adh- Dhuha ayat 6- 7: 
                  
Artinya:  
Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia melindungimu?. 
Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia 
memberikan petunjuk. ( Depag RI, 2014: 596) 
 
Selain itu juga mengenai wahyu serta penerimaan beliau 
terhadapnya, seperti dalam firman AEllah SWT dalam surah Al- 
Qiyaamah ayat 16- 17 berikut ini: 
                              
Artinya:  
Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Quran karena 
hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas 
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tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya. ( Depag RI, 2014: 577) 
 
Di samping itu Al- Qur‟an menuturkan kejadian yang 
dialami Rasulullah, seperti siksaan dan kesulitan ketika 
menjalankan dakwah dalam bentuk tuduhan melakukan sihir dan 
gila dalam rangka menentang agama Allah SWT. Al- Qur‟an juga 
mengisahkan hijrahnya Rasulullah dan pertempuran- pertempuran 
penting yang terjadi setelah beliau hijrah. Tidak ketinggalan Al- 
Qur‟an mengungkap sebagian mu‟jizat beliau, seperti isra‟ mi‟raj. 
Singkat kata, Al- Qur‟an banyak sekali menuturkan 
peristiwa yang dialami Rasulullah SAW. Apabila Al- Qur‟an 
merupakan kitab yang paling terpercaya di permukaan bumi dan 
diakui ketawaturannya, sedang manusia berakal tidak berfikir 
untuk meragukan teks dan keaslian kesejarahannya maka 
peristiwa- peristiwa sejarah yang diungkapkan Al- Qur;an 
merupakan sumber tervalid bagi sejarah secara mutlak. Namun 
yang perlu diperhatikan, Al- Qur‟an tidak menyebutkan setiap 
peristiwa kenabian secara mendetail. Ia hanya mengulas secara 
global. Beginilah gaya Al- Qur‟an dalam mengungkap kisah para 
Nabi dan umat- umat terdahulu. (As- Siba‟I, 2011: 12- 13) 
Al- Qur‟an juga mengemukakan sebgaian dari kehidupan, 
seperti ayat- ayat yang menjelaskan tentang perang badar, uhud, 
khandaq, hunain, serta ayat yang menjelaskan mengisahkan 
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perkawinan dengan zainab. Al- Qur‟an juga mengomentari kasus- 
kasus dan peristiwa- peristiwa yang terjadi untuk menjawab 
masalah- masalah yang timbul atau mengungkapkan masalah- 
masalah yang belum jelas atau untuk menarik perhatian umat 
muslim kepada pelajaran dan nasihat yang dikandung di 
dalamnya. (Wafiyah, 2013: 2) 
2) Sunah Nabi yang sahih 
Sunah nabi yang sahih dalam kitab- kitab para imam hadist 
yang terkenal jujur dan bisa dipercaya di dunia Islam adalah 
sebagai berikut, Al- Bukhari, Muslim, Abu Daud, An- Nasa‟I, At- 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah. Termasuk di dalam Muwatha‟ Imam 
Malik dan Musnad Imam Ahmad. Kitab- kitab ini khususnya Al- 
Bukhari dan Muslim berada dalam puncak dalam hal validitas, 
keaslian, dan akurasinya. Kitab- kitab ini memuat bagian terbesar 
kehidupan Nabi SAW berupa peristiwa- peristiwa penting , 
peperangan dan perilaku beliau. (As- Siba‟I, 2011: 13- 14) 
Sumber kedua ini lebih luas dan lebih rinci, hanya saja 
belum tersusun secara urut dan sistematis dalam memberikan 
gambaran kehidupan Rasulullah Muhammad SAW sejak lahir 
sampai wafatnya, disebabkan oleh dua sebab. Yang pertama 
sebagian besar kitab- kitab ini hadis- hadisnya disusun 
berdasarkan bab- bab fikih, atau sesuai dengan pembahasan yang 
berkaitan dengan syari‟at Islam. Karena itu hadis yang berkaitan 
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dengan sirahnya terdapat di berbagai tempat diantara semua bab 
yang ada. Kedua karena para Imam hadis tidak mencatat riwayat 
sirahnya secara terpisah tetapi hanya mencatat dalil- dalil syari‟at 
secara umum yang diperlukan. Tapi dua hal itu tidak bisa menjadi 
alas an untuk melemahkan sunnah sebagai hujjah yang kedua 
setelah Al- Qur‟an dalam penulisan Sirah. (Wafiyah, 2013: 3) 
Buku- buku hadis ini memperhatikan pengumpulan 
perkataan Nabi SAW, perilaku, hokum- hokum, dan keputusan 
beliau, juga dibuat beberapa bab tersendiri mengenai peperangan 
Rasulullah SAW. Kelahirannya, kenabiannya, dan cara- cara 
turunnya wahyu kepada beliau. Walaupun demikian tujuan utama 
penyusunan buku- buku ini adalah mengumpulkan pekataan dan 
perilaku beliau. Beberapa gambaran tentang Sirah Nabi 
disebutkan secara sepintas untuk dijadikan dalil sebuah hokum 
atau kasus, seperti tentang hajinya dan umrahnya Nabi, peperangn 
dan mu‟jizatnya Nabi. ( Hamadah, 1998: 49- 50) 
3) Syair Arab 
Salah satu informasi yang tidak diragukan lagi bahwa kaum 
musyrik benar- benar menghujat Rasulullah dan dakwahnya 
melali lisan para tukang syair. Hujatan yang memaksa umat Islam 
untuk membalsanya melalui lisan para ahli syair pula. Sebut saja 
Hasan bin Tsabit, Abdullah bin Rawahah dan sebagainya. Buku 
sastra dan sejarah yang disusun setelahnya memuat sebagaian 
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besar syair- syair tersebut. Dari sana kita bisa menggali beragam 
fakta seputar lingkungan pada saat Rasulullah hidup dan tempat 
awal mula berkembangnya dakwa Islam. (As- Siba‟I, 2011: 15) 
Sementara itu buku- buku sastra dapat terbagi atas dua 
bagian utama, yaitu syair dan prosa. Adapun pentingnnya dan 
kedudukan syair dalam lapangan Sirah sudah jelas karena Nabi 
Muhammad SAW diutus kepada satu umat di mana pembuatan 
syair dalam masa kejayaan, bahkan pada waktu itu syair jadi 
identitas umat tersebut. Syair digunakan dalam berbagai hal, yaitu 
untuk memnuji dan mencaci, memberi ucapan bela sungkawa dan 
semangat, menyatakan kecintaan dan membangkitkan semangat, 
penyampaian rasa cinta dan rayuan, dan lain- lain. Diantara 
mereka tersebar berita bahwa syair adalah buku literature bangsa 
Arab karena syair mendominasi lapangan kebudayaan. 
Bagaimanapun juga, sebelum kebangkitan Nabi Muhammad 
pengaruh syair sudah sangat kuat dan para penyair mempunyai 
kedudukan yang tinggi di mata bangsa Arab. Dari cirri khas 
bangsa Arab tersebut tidak diragukan lagi buku- buku syair bisa 
dijadikan rujukan untuk mempelajari kehidupan bangsa Arab 
sebelum kedatangan Rasulullah dan sesudah kedatangan 
Rasulullah. (Hamadah, 1998: 124- 125) 
Hal ini pun sejalan dengan para penulis Sirah terkenal yaitu 
Ibnu Hisyam dan Ibnu Ishaq, mereka menyebutkan bahawa 
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pentingnya syair dan kedudukan dalam penelitia Sirah 
Nabawiyah, mereka juga menyebutkan beberapa syair yang 
dikatakan dalam peristiwa- peristiwa peperangan dan lain 
sebagainya. Hal ini pun dikuti para penulis penulis setelahnya. 
Yaitu menjadikan syair menjadi salah satu bahan untuk menulis 
sejarah Nabi Muhammad.  
4) Kitab- kitab Sirah 
 Sirah Nabawiyah pada masa kehidupan sahabat 
diriwayatkan oleh para sahabat secara turun temurun, tanpa ada 
yang memperhatikan untuk menyususn dalam suatu kitab, 
meskipun sudah ada beberapa orang yang memperhatikan secara 
khusus dengan rincian- rinhciannya. Pada masa tabi‟in, banyak 
diantara mereka yang mulai menyususn Sirah Nabi Muhammad 
SAW yang didapatkan dari lembaran- lembaran kertas. (Wafiyah, 
2013: 3) 
Sebagian dari mereka mengkhususkannya diri untuk 
meneliti fakta sejarah tersebut secra komprehensif dan spesifik, 
kemudian para tabi‟in mentransfer berita- berita ini dan 
mengkodifikasikannya dalam lembaran- lembaran. Bahkan dari 
mereka secara khusus memelihara dan merawatnya seperti Aban 
bin Utsman bin Afwan dan Urwah bin Zubair bin Awam. Usaha 
pemeliharaan Sirah ini kemudian beralih pada generasi 
selanjutnya. Mereka menyusun kumpulan- kumpulan Sirah 
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tersebut dalam karya sendiri. Diantara para penyusun Sirah awal 
yang popular adalah Muhammad bin Ishaq bin Yasar.  Mayoritas 
ulama dan para ahli hadis sepakat menilai positif Ibnu Ishaq. 
Salah satu karya Ibnu Ishaq yang terkenal adalah Al- Maghazi ( 
peperangan- peperangan). (As- Siba‟I, 2011: 15- 16) 
Disamping itu buku- buku Sirah terdahulu mempunyai 
beberapa kekurangan sehingga bisa membahayakan pemikiran 
manusia dalam menghapus kebenaran atau menampilkannya. 
Karena itu, para pembaca harus memperhatikan dua kaidah dasar 
pada setiap buku sejarah dan tidak boleh dilupakan dalam 
menghayati sejarah orang- orang terdahulu., yaitu mereka yang 
telah berperan dalam sejarah, sejarah apa saja, khususnya sejarah 
Islam. Kaidah yang perlu diperhatikan pembaca adalah, kaidah 
pertama: kecondongan seorang sejarawan terhadap madzhab 
tertentu. Kaidah yang kedua: kecondongan seorang sejarawan 
terhadap politik tertentu. (Hamadah, 1998: 121- 122)  
c. Urgensi dan Tujuan Sirah Nabawiyah 
Dr. Said Ramadhan al-Buti menegaskan bahwa tujuan 
memahami sirah ialah agar setiap orang muslim memperoleh 
gambaran sebenarnya tentang hakikat agama Islam secara paripurna 
yang tercermin dalam kehidupan Nabi Muhammad s.a.w. sesudah ia 
difahami secara konsepsional sebagai prinsip, kaedah dan hukum. 
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Sirah Nabawiyah merupakan upaya aplikatif yang bertujuan untuk 
memperjelas hakikat Islam secara utuh.  
Di antara hal terpenting yang menjadikan sirah Rasulullah 
s.a.w. cukup memenuhi semua sasaran ini adalah bahwa seluruh 
kehidupan beliau mencakup seluruh aspek sosial dan kemanusiaan 
yang ada pada manusia, baik sebagai pribadi maupun anggota 
masyarakat yang aktif.  
Kehidupan Rasulullah s.a.w. memberikan kepada kita contoh-
contoh yang baik, baik sebagai pemuda Islam yang lurus perilakunya 
serta tepercaya di antara kaum dan juga kerabatnya maupun sebagai 
da‟i kepada Allah dengan hikmah dan nasihat yang baik, yang 
mengerahkan segala kemampuan untuk menyampaikan risalahnya. 
Juga sebagai kepala negara yang mengatur segala urusan dengan 
cerdas dan bijaksana, sebagai suami teladan dan seorang ayah yang 
penuh kasih sayang, sebagai panglima perang yang mahir, sebagai 
negarawan yang pandai dan jujur, dan sebagai muslim secara 
keseluruhan (kaffah) yang dapat melakukan secara imbang antara 
kewajiban beribadah kepada Allah dan bergaul dengan keluarga dan 
sahabatnya dengan baik.  
Jika anda seorang guru lihatlah pengajaran yang dilakukan 
oleh Rasulullah di Suffat dalam masjid nabawi dan jika anda seorang 
pelajar maka gambarkanlah anda berada di antara Jibril yang 
menyampaikan wahyu kepada nabi. Jika anda sebagai hakim, ikutilah 
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penyelesaian Rasulullah s.a.w dalam meletakkan hajarul Aswad. Ada 
seseorang menyebutkan bahwa sejarah timbulnya Nabi Muhammad 
s.a.w. di dunia adalah merupakan peristiwa yang paling penting dalam 
sejarah keagamaan dan kehidupan manusia. (As- Siba‟I, 2011: 2- 7)  
d. Ruang Lingkup Sirah Nabawiyah 
Sirah Nabawiyah kelas IX semester 1 ada beberapa 
pembahasan materi pembelajarnnya, di bawah ini ruang lingkup 
materi Sirah Nabawiyah kelas IX semester ganjil. ( Sa‟id, 2000: 3- 
108) 
1) Bab 1  : Gambaran masyarakat Arab Jahiliyah 
2) Bab II  : Nasab Keluarga Nabi dan Masa Nubuwah   
3) Bab III : Strategi da‟wah Rasulullah 
4) Bab IV : permusuhankaum kafir Quraisy 
5) Bab V  : Tahun Berduka Nabi Muhammad Saw 
3. Metode mind mapping 
a. Pengertian metode 
Kata metode berasal dari istilah yunani meta yang berarti 
melalui, dan hodos yang berarti jalan yang dilalui. Jadi, metode berarti 
“ jalan yang dilalui”. Dalam bahasa Arab, metode diungkapkan 
dengan istilah tariqah atau uslub, yang menurut Al- Jurjani berarti “ 
sesuatu yang memungkinkan untuk sampai dengan benar kepada 
tujuan yang diharapkan”. Dari pengertian inilah Noeng Muhadjir 
mensyaratkan bahwa untuk mencapai tujuan baik, perlu ditempuh 
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dengan cara atau jalan yang baik pula. Tujuan baik yang ditempuh 
dengan jalan atau cara yang tidak baik bukanlah aktivitas pendidikan 
karena tujuan menghalalkan cara atau jalan bukanlah semboyan yang 
bersemangatkan pendidikan. Sementara itu, Abu Al- „Ainain 
menyatakan bahwa metode, materi, dan tujuan merupakan hal yang 
integral, yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain, artinya untuk 
menentukan sebuah metode tergantung kepada materi dan tuhjuan 
yang diharapkan. (Suharto, 2014: 103- 104) 
Untuk melaksanakan proses pembelajaran sesuai materi 
pembelajaran perlu dipikirkan metode pembelajaran yang tepat. 
Metode pembelajaran ini di samping disesuaikan dengan materi dan 
tujuan pembelajaran, juga diotetapkan dengan melihat kegiatan yang 
akan dilakukan. Metode pembelajaran sangat beragam. Dengan 
mempertimbangkan apakah suatu metode pembelajaran cocok untuk 
mengajarkan materi pembelajaran tertentu, tidak adakah metode 
pembelajaran lain yang lebih sesuai, guru dapat memilih metode 
pembelajaran yang efektif untuk mengantarkan siswa mencapai 
tujuan. (Sumiati, 2008: 12). Dilihat dari segi langkah- langkah dan 
tujuan kompetensi yang ingin dicapai, terdapat sejumlah metode yang 
dikemukan para ahli. Yaitu metode ceramah, metode Tanya jawab, 
demonstrasi, karyawisata, penugasan, pemecahan masalah, diskusi, 
simulasi, eksperimen dan tentunya mind mapping. (Abuddinnata, 
2011: 181) 
39 
 
39 
 
b. Pengertian mind mapping 
Metode mind mapping adeealah metode pembelajaran yang 
dikembangkan oleh Tony Buzana, kepala brain foueendation. mind 
mapping adalah metode mencatat kreatif yang memudahkan kita 
banyak mengingat informasi. Setelah selesai, catatan yang dibuat 
membentuk sebuah pola gagasan yang saling berkaitan, dengan topic 
utama di tengah, sementara sub topic dan perincian menjadi cabang- 
cabangnya. (Munjin, dkk, 2009: 110- 111). Berdasarkan pendapat 
beberapa ahli mind mapping merupakan cara meringkas materi atau 
bahan yang memungkinkan mengeksploitasi seluruh kemampuan 
indera ke dalam bentuk citra visual dan prasarana grafis yang dapat 
digunakann untuk memungkinkan ingatan jangka panjang peserta 
didik. (Astuti, 2013: 34). Pola mind mapping tidak hanya monoton 
pada pola seperti itu saja. Pengajar bisa berinovasi supaya peta 
pemikiran bisa lebih menarik. Misalnya topic utama ditaruh diatas 
kemudian subtopic ditaruh dibawahnya. Bisa juga topic utama ditaruh 
disamping kiri dan subtopic menjadi cabang- cabang di sebelah 
kanannya. Masih banyak cara lainnya untuk berinovasi, sesuai 
kesenangan gurunya. Untuk lebih menariknya lagi bisa juga ditambahi 
warna atau bentuk yang unik. 
c. Langkah- langkah metode mind mapping 
1) Tulis gagasan utama di tengah- tengah atau pinggir kertas atau 
media yang lain yang digunakan 
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2) Tambahkan sebuah cabang yang keluar dari pusatnya untuk setiap 
poin atau gagasan utama. Jumlah cabangnya bervareasi tergantung 
jumjlah gagasan dan segmen. Gunakan warna yang berbeda 
supaya lebih menarik. 
3) Tuliskan kata kunci atau frase pada tiap- tiap cabang yang 
dikembangkan untuk detail. Kata kunci adalah kata- kata yang 
menyampaikan inti sebuah gagasan dan memicu ingatan anda. 
a) Tambahkan symbol- symbol dan ilustrasi- ilustrasi untuk 
mendapatkan ingatan yang baik. ( Munjin, dkk, 2009, 112) 
Agar mind mapping mudah dipahami, guru hendaknya 
memperhatikan beberapa cara berikut ini: 
b) Tuliskan atau ketiklah secara rapi dengan menggunakan huruf- 
huruf capital 
c) Tulislah gagasan- gagasan penting dengan dengan huruf- huruf 
yang lebih besar sehingga terlihat menonjol dan berbeda dengan 
yang lain 
d) Gambarlah mind mapping dengan hal- hal yang berhubungan 
dengan anda. Symbol jam mungkin berarti bahwa benda ini 
memiliki tenggang waktu yang penting. Sebagian orang 
menggunakan anak panah untuk menunjukkan tindakan- tindakan 
yang harus mereka lakukan 
e) Garis bawah kata- kata itu. Gunakan huruf tebal 
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f) Bersikaplah kreatif dan berani dalam design, sebab otak kita lebih 
mudah mengingat hal yang tidak biasa 
g) Gunakan bntuk- bentuk acak untuk menunjukkan hal- hal atau 
gagasan- gagasan tertentu 
h) Ciptakanlah peta pemikiran anda secara horizontal untuk 
memperbesar ruang bagi pekerja anda( Munjin, dkk, 2009, 112) 
d. Kelebihan mind mapping 
Menurut Dixon bahwa mind mapping mempunyai beberapa 
kelebihan untuk mempermudah peserta didik dalam menerima pesan 
pembelajaran yang akan disampaikan guru: (1) Dapat meningkatkan 
pembelajaran melalui gambar visual yang dibuat oleh peserta didik. 
Karena metode mind mapping ini bersifat fleksibel peserta didik dapat 
membuat visual mind mapping menjadi bervareasi, misalnya visual 
mind mapping di wujudkan dalam bentuk pohon atau akarnya. Peserta 
didik dapat memilih visual yang sesuai dengan peserta didik tersebut. 
Hal ini akan menjadi salah satu jalan untuk mempermudah 
diterimanya pesan pembelajaran. (2) Dapat membantu peserta didik 
untuk menghubungkan antar konsep dari materi yang disampaikan 
oleh guru. Dalam hal ini peserta didik dapat mengerti hubungan antar 
materi yang disampaikan guru atau antar sub bab yang ada di suatu 
bab. Selain itu peserta didik akan belajar secara sistematis karena bisa 
mengitegrasikan hubungan antar materi satu dengan materi yang lain. 
(3) Dapat menurunkan beban kognitif karena peserta didik dapat 
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menciptakan ruang dua dimensi untuk menyatakan ide dan konsep 
serta hubungannya (4) Dapat membantu guru dalam melakukan 
pembelajaran yang bervareasi. Hal ini dapat juga mengurangi 
pembelajaran yang bersifat membosankan dan monoton bagi peserta 
didik. Pembelajaran dua arah pun akan dapat diimplementasikan 
dalam pembelajaran di kelas. (Malikhah, 2016: 28)  
Jadi mind mapping erat kaitannya kreatifitas seorang guru. 
Semakin kreatif seorang guru dalam membuat metode mind mapping 
maka akan semakin menarik juga pembelajaran yang akan dilakukan. 
Kreatifitas mind mapping dapat membantu guru membuat rencana 
menjadi lebih kreatif, menyelesaikan masalah, mengingat materi 
dengan lebih baik dan belajar lebih cepat dan efisien. (Maryanti, 2013: 
18) 
Sementara menurut Michalke menyatakan beberapa kelebihan 
mind mapping itu sebagai berikut:  
1) Mengaktifkan seluruh otak 
Mind mapping membutuhkan kerja otak sekaligus, yaitu 
otak kanan dan otak kiri. Otak kiri dituntut untuk bagaimana 
menghafal sementara materi yang sudah didapatkan. Kemudian 
otak kanan tinggal mengolah supaya cepat dalam menghafal 
informasi dan hafalannya pun bertahan lama. Otak kanan akan 
bekerja lebih exstra karena membutuhkan kreatifitas untuk 
43 
 
43 
 
membuat visual mind mapping terlihat menarik dan mudah 
dipahami. 
2) Membereskan akal dari kekusutan mental 
3) Memungkinkan berfokus pada pokok bahasan 
Dalam penyampaian materi seorang guru seminimal 
mungkin apa yang disampaikan tidak keluar dari konteks materi 
yang dibahas. Dengan adanya metode mind mapping ini akan 
mempermudah seorang guru dalam menyampaikan materi yang 
banyak. Dengan materi yang sudah dikemas dalam bentuk 
ringkasan yang menarik akan membuat materi yang dibahas 
focus sesuai apa yang menjadi kompetensi dasarnya. Untuk 
peserta didik sendiri akan mudah menerima materi yang 
dikemas dengan tingkat kefokusan yang tinggi. 
4) Membantu menunjukkan hubungan antara bagian- bagian 
informasi yang saling terpisah 
Dengan mind mapping, informasi atau materi pelajaran 
yang seakan- akan terpisah bisa dengan mudah diintregasikan. 
Dengan materi pembelajaran yang saling berhubungan akan 
memudahkan peserta didik dalam belajar. Karena informasi 
pelajaran yang didapat sistematis dan focus pada bahasan 
pokok. Mind mapping sebagai jembatan antar baba tau antar sub 
bab, yang fungsinya menghubungkan antar materi tersebut. 
5) Memberi gambaran yang jelas pada keseluruhan dan perincian 
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Materi yang didapat akan didapat secara kesuluruhan 
dengan kemasan yang sangat efisien dan mudah dipahami. 
Tidak materi secara keseluruhan saja tapi juga materi yang 
sudah terperinci. Apabila dalam belajar sudah mempunyai 
gambaran umum atau garis besarnya maka akan mempermudah 
materi yang bersifat umum atau yang sudah terperinci. 
6) Mensyaratkan siswa untuk memusatkan perhatian pada pokok 
bahasan yang membantu mengalihkan informasi tentangnya dari 
ingatan jangka pendek ke ingatan jangka panjang. (Setiawan, 
2015: 17) 
e. Macam- macam model pembelajaran mind mapping 
1) Pohon jaringan ( network tree) 
Ide pokok dibuat dalam persegi empat, sedangkan 
beberapa kata yang lain dituliskan pada garis- garis penghubung. 
Garis- garis pada mind mapping menunjukkan hubungan antara 
ide- ide yang bersangkutan. Kata- kata yang ditulis pada garis 
memberikan hubungan antara konsep satu dengan yang lain. Pada 
saat mengkontruksikan suatu pohon jaringan, tulislah topic yang 
sudah ditentukan dandaftarlah konsep- konsep utama yang 
berkaitan dengan konsep itu. Susunlah penempatan ide dengan 
dimulai dari sifatnya yang umum menuju yang khusus. 
Selanjutnya cabangkan konsep- konsep yang berkaiatan  dengan 
konsep utama lalu berikan hubungannya pada garis- garis itu. 
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Pohon jaringan sangat cocok digunakan untuk 
memvisualisasikan hal- hal berikut sebagai berikut: (a) 
menunjukkan hubungan sebab akibat, (b) prosedur yang 
bercabang, (c) istilah- istilah yang berkaitan dengan dapat 
digunakan untuk menjelaskan hubungan- hubungannya. 
2) Rantai kejadian ( events chain) 
Nur dalam trianto mengemukakan bahwa peta konsep 
rantai kejadian dapat digunakan untuk memberikan suatu urutan 
kejadian, langkah- langkah  dalam suatu prosedur, atau tahap- 
tahap dalam suatu proses. Dalam membuat rantai kejadian terlebih 
dahalu untuk menemukan suatu kejadian yang mengawali rantai 
itu. Kejadian ini disebut sebagai kejadian awal. Kemudian 
dilanjutkan dengan kejadian selanjutnya sampai mencapai hasil. 
Rantai kejadian cocok digunakan untuk memvisualisasikan hal- hal 
sebagai berikut: memberikan penjelasan tahap- tahap dari suatu 
proses, langkah- langkah dalam suatu prosedur linier dan suatu 
urutan kejadian. 
3) Mind mapping siklus ( cycle map) 
Dalam peta konsep siklus, rangkaian kejadian tidak 
menghasilkan suatu hasil final. Kejadian terakhir pada rantai itu 
menghubungkan kejadian wal. Siklus akan berulang dengan 
sendirinya karena tidak ada hasil serta kejadian terakhir itu 
menghubungkan kembali ke kejadian awal. Mind mapping siklus 
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cocok diterapkan untuk menunjukkan hubungan suatu rangkaian 
kejadian berinteraksi menghasilkan suatu kelompok hasil yang 
berulang- ulang.  
4) Mind mapping laba- laba 
Dapat digunakan untuk curah pendapat ide- ide yang 
berangkat dari suatu ide sentral, sehingga memperoleh sejumlah 
besar ide yang bercampur aduk. Banyak ide- ide yang akan muncul 
serta berkaitan dengan ide sentral itu, namun belum tentu jelas 
hubungannya satu sama yang lain. Mind mapping laba- laba cocok 
digunakan untuk memvisualisasi hal- hal mengenai: tidak menurut 
hirearki, katagori yang tidak parallel dan hasil curah pendapat. 
(Gunadi, 2012: 78) 
 
 
 
B. Kajian Hasil Penilitian  yang Relevan 
Dalam pra penelitian yang akan peneliti lakukan, ada beberapa judul yang 
berkaitan dengan judul ini yaitu : 
1. Suroto, dalam Penelitian tindakan kelasnya yang berjudul “Upaya 
Peningkatan Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dengan 
Menggunakan Metode sosiodrama kelas IV SD I Gedangan Cepogo 
Kabupatenboyolali Tahun 2012/2013”. Dalam Penelitian yang 
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dilakukan sebanyak tiga siklus tersebut, hasil kesimpulannya antara lain 
: 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan, Pada siklus 
Iyang mendapatkan nilai 60-69 sebanyak 2 siswa (9,09%), 70-79 
sebanyak 9 siswa (40,90%), 80-89 sebanyak 10 siswa (45,45%) dan 
yang mendapatkan nilai 90-100 sebanyak 1 orang (4,54%). Pada siklus 
II sudah tidak ada siswa yang mendapatkan nilai di bawah 80, itu 
artinya seluruh siswa sudah mengalami ketuntasan dalam belaj ar. 
Siswa yang menadapatkan nilai 80-89 sebanyak 6 siswa (27,27%) dan 
siswa yang mendapatkan nilai 90-100 sebanyak 16 siswa (72,72%). 
2. Siti Muslikhah, dalam Penelitian Tindakan kelasnya yang berjudul “ 
Upaya Meningkatkan Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam Melalui 
Strategi Small Group Discussion Pada Kelas VI Semester 2 SDN Mojo 
1 Pasar Kliwon Kota Surakarta Tahun Pelajaran 2014”. Dalam 
Penelitian yang dilakukan sebanyak tiga siklus tersebut, hasil 
kesimpulannya antara lain :  
Hasil penelitian yang sudah dilakukan pada sampel, dari 30 siswa 
yang memperoleh nilai ketuntasan pada kondisi awal hanya 11 siswa 
(36,7%), setelah siklus I meningkat menjadi 22 siswa (73,7%), 
selanjutnya pada siklus II meningkat menjadi 27 siswa (90%). 
Sedangkan siswa yang belum tuntas menunjukkan adanya penurunan 
pada kondisi awal 19 siswa (63,33%). Siklus  I menjadi 8 siswa 
(26,67%) dan pada Siklus II turun lagi menjadi 3 siswa (10%). Dengan 
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tercapainya indikator kinerja hipotesis tindakan bahwa melalui strategi 
Small Group Discussion dapat meningkatkan prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VI Semester II SDN Mojo l 
Pasarkliwon Kota Surakarta Tahun Pelajaran 2012/2013 telah terbukti. 
Dari dua penelitian yang pernah dilakukan di atas menujukkan 
perbedaan metode peneitian yang digunakan. Untuk penelitian yang 
pertama menggunakan metode penelitian sosiadrama, untuk penelitian 
yang kedua yaitu menggunakan Small Group Disscussion. Namun 
walaupun berbeda dari kedua penelitian yang dilakukan menunjukkan 
bahwa penggunaan kedua metode tersebut sangatlah efektiv dalam 
meingkatkat prestasi belajar siswa di sekolah dasar khususnya pada 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dari kedua hasil penelitian diatas, 
maka peneliti akan mencoba menerapkan Metode Pembelajaran mind 
mapping  pada mata pelajaran Sirah Nabawiyah pada kelas IX PONPES 
SMP IT Assalaam Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen, guna 
menciptakan suasana belajar aktif dan meningkatkan prestasi belajar 
siswa. 
C. Kerangka Berfikir 
Sirah Nabawiyah adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran 
sejarah kehidupan Nabi Muhammad SAW sejak lahir sampai meninggalnya 
beliau. Dengan tujuan berupa memberikan  bimbingan secara sadar atau 
kegiatan yang disengaja dilakukan untuk membimbing sekaligus mengarahkan 
anak didik menuju terbentuknya pribadi, yang utama (insan kamil) berdasarkan 
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nilai-nilai yang didapat dari Sirah Nabawiyah dengan tetap memelihara 
hubungan baik terhadap Allah Swt (HablumminAllah) sesama manusia 
(Hablumminnas), dirinya sendiri dan alam sekitarnya. Dengan dapat 
mengambil ibrah atau pelajaran dari kisah Nabi harapannya dapat meniru 
perilaku seperti Rasulullah dan dapat mengimplementasikan ajaran islam 
secara utuh lewat kisah- kisah tersebut. 
Mengajar adalah membimbing kegiatan belajar peserta didik. Mengajar 
adalah mengatur dan mengorganisasikan lingkungan yang ada disekitar peserta 
didik dan bisa menguasai lingkungan kelas dengan bijak, sehingga dapat 
mendorong dan menumbuhkan peserta didik melakukan kegiatan belajar. 
Selain itu mengajar adalah memberi teladhan yang baik dan bisa memotivasi 
peserta didik. Dan yang paling urgent bagi seorang pengajar adalah bagaimana 
supaya bisa menjadi makelar hidayah dari Allah SWT untuk peserta didiknya.  
Dengan maksud lain, hasil mengajar adalah proses belajar dan hasil proses 
belajar adalah perubahan tingkah laku peserta didik atas ijin Allah SWT. 
Bahwa Metode mind mapping merupakan salah satu teknik 
pembelajaran yang berfokus pada isi sebuah materi pembelajaran. Metode 
mind mapping ini berusaha menyederhanakan materi pembelajaran yang 
banyak menjadi terfokus. Selain itu metode ini sifatnya fleksibel, bisa 
dicombinasikan dengan metode yang lain dan dapat divareasikan supaya 
kelihatan menarik. Dengan hal tersebut diharapkan peserta didik akan lebih 
mudah dalam menerima pesan pembelajaran dari seorang pengajar. 
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Siklus I, 
dan II 
Refleksi 
Masalah yang dihadapi sebelum tindakan 
: Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Sirah Nabawiyah 
peserta didik kelas IX di 
Perencana
a
Pelaksanaan Penggunaan Metode Mind mapping 
Pengamatan 
Gambar 2.1 : Alur Kerangka Berfikir 
PRESTASI BELAJAR 
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D. Hipotesa Tindakan 
Berdasarkan keragka berfikir diatas, maka Hipotesis Tindakan dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut : Bahwa Melalui Metode 
Pembelajaran mind mapping dapat meningkatkan Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Sirah Nabawiyah pada peserta didik Kelas IX di PONPES SMP IT 
Assalaam Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2017/2018. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Mc Taggart (1998) mengatakan 
bahwa PTK adalah sesuatu bentuk refleksi diri yang dilakukan oleh 
peserta-pesertanya dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran 
dan praktik sosial. Sedangkan Carr dan Kemmis menyatakan bahwa 
PTK adalah suatu bentuk refleksi diri yang dilakukan oleh para 
partisipan (guru, siswa atau kepala sekolah) dalam situasi sosial 
(termasuk pendidikan) untuk memperbaiki rasionalitas dan kebenaran 
dari: (a) praktik-praktik sosial atau pendidikan yang dilakukan sendiri, 
(b) pengertian mengenai praktik-praktik tersebut, (c) situasi-situasi 
(lembaga-lembaga) tempat praktik-praktik tersebut yang 
dilaksanakan. Sedangkan menurut John Elliot (1982) bahwa PTK 
adalah tentang situasi sosial untuk meningkatkan kualitas tindakan di 
dalamnya. Seluruh prosesnya mencakup; telaah, diagnosis, 
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan pengaruh yang 
menciptakan hubungan antara evaluasi diri dengan perkembangan 
profesional.  
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di 
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dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk 
memperbaiki kualitas proses pembelajaran di kelas, sehingga hasil 
belajar siswa dapat ditingkatkan.( Daryanto, 2014 : 4 )    
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
     Penelitian ini dilaksanakan di PONPES SMP IT Assalaam 
Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen. Peneliti ingin mengadakan 
penelitian dengan Pertimbangan masih kurangnya prestasi belajar 
peserta didik dan nilai-nilai mata pelajaran Sirah Nabawiyah 
peserta didik masih dirasa kurang memuaskan atau belum 
maksimal.  
2. Waktu Penelitian  
  Penelitian ini di laksanakan di PONPES SMP IT Assalaam 
Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen. Adapun waktu yang 
digunakan untuk meneliti ini pada bulan Agustus- Desember 2017. 
C. Subjek Penelitian  
1. Subyek yang melaksanakan tindakan 
 Subyek yang melaksanakan tindakan adalah guru dan peneliti 
Sirah Nabawiyah di PONPES SMP IT Assalaam. 
2. Subyek yang menerima tindakan  
   Subyek yang menerima tindakan adalah peserta didik kelas 
IX sebanyak 23 orang yang terdiri dari laki laki sebanyak 10 orang 
dan perempuan sebanyak 13 orang. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  
       Data merupakan suatu hal yang penting dalam suatu penelitian. 
Pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh data atau 
keterangan yang benar dan dapat dipercaya dalam penelitian. Adapun 
teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah:  
1. Teknik Tes  
Teknik tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan dan 
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 
individu atau kelompok. (Arikunto, 2006:150). Dalam penelitan ini 
teknik tes digunakan untuk mengukur prestasi belajar Sirah 
Nabawiyah. Teknik ini untuk mengetahui peningkatan hasil 
pembelajaran Sirah Nabawiyah peserta didik Kelas IX PONPES 
SMP IT Assalaam Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
2. Teknik Dokumentasi 
Salah satu sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dokumentasi. suai dengan asal kata “dokumen” yang artinya 
barang- barang tertulis (Suharsimi,1996:14 8). Penelitian  
mengambil berbagai dokumen dan arsip- arsip yang berhubungan 
dengan keaktifan belajar  Pendidikan Agama Islam diantaranya 
silabus, RPP, data siswa, nilai keaktifan siswa, data sekolah secara 
keseluruhan  dan foto. 
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3. Teknik Observasi 
Margono (2005:158) mengartikan bahwa observasi Sebagai 
“ pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala 
yang tampak pada objek penelitian”. Penelitian ini menggunakan 
metode observasi untuk mengetahui setiap kegiatan selama dalam 
penelitian sedang berlangsung dari awal persiapan sampai 
selesainya proses pembelajaran.  
Teknik observasi ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang situasi belajar mengajar dan untuk mengetahui aktivitas 
peserta didik pada saat dilakukannya tindakan. Pengambilan data 
tersebut dengan lembar observasi. 
E. Teknik Valididtas Data 
Validitas data adalah suatu instrument yang telah memiliki 
ketepatan.validitas data digunakan dalam teknik triangulasi. Menurut 
Moleong(2012:330), triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang bermanfaat. Menurut Iskandar(2008:138), jenis-jenis 
triangulasi antara lain : 
1. Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber untuk menguji kreadibilitas dan 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber.  
2. Triangulasi Teknik 
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Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama  dengan 
teknik yang berbeda. 
3. Triangulasi Waktu 
Waktu mempengaruhi kreadibilitas suatu data dalam 
pengujian kreadibilitas data dapat dilakukan pengecekan melalui 
wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi 
yang berbeda. 
Penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi yaitu 
triangulasi sumber dan waktu. Triangulasi sumber yaitu data 
diperoleh dari informasi yaitu guru, siswa, tempat dan tindakan. 
Triangulasi waktu dalam penelitian ini berupa wawancara dan 
observasi guru dan observasi selama proses pembelajaran. 
F. Indikator Kinerja 
      Indikator Kinerja dalam pelaksanaan dari sejumlah peserta didik 
Kelas IX PONPES SMP IT Assalaam Kecamatan Masaran Kabupaten 
Sragen sebagai berikut : 
1. Rata- rata skor minimal 70 
2. Peserta didik awalnya yang tuntas KKM kurang lebih 40% 
dengan penelitian ini penulis ingin meningkatkan nilai peserta 
didik yang tuntas KKM menjadi 75%, 
G. Prosedur Tindakan 
Kegiatan dirancang dengan penelitian tindakan kelas. Kegiatan 
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diterapkan dalam upaya peningkatan hasil nilai pembelajaran Sirah 
Nabawiyah dengan menggunakan metode mind mapping. Penelitian 
ini dirancang dalam 2 siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Tiap tahapan 
langkah disusun dalam siklus penelitian. Setiap siklus terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
SIKLUS I 
Langkah- langkah dalam siklus 1 terdiri dari: 
1. Tahap perencanaan 
Kegiatan yang akan dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah: 
a. Membuat rencana pembelajaran dengan metode peta 
konsep 
b. Menyediakan media pembelajaran, alat dan bahan yang 
diperlukan 
c. Menyiapkan lembar pengamatan aktivatas guru dan peserta 
didik selama melaksanakan pembelajaran 
d. Menyusun lembar kerja peserta didik 
2. Tahap pelaksanaan atau tindakan 
a. Awal  
1) Melaksanakan doa dan presensi 
2) Ice breaking 
3) Apersepsi   
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai 
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b. Inti 
1) Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok 
2) Guru menjelaskan materi dengan menggunakan metode 
mind mapping 
3) Perwakilan masing- masing kelompok mencatat apa yang 
disampaikan  oleh guru dengan menggunakan metode 
mind mapping dan mempresentasikan di depan kelas 
4) Guru memberikan apresiasi dan reward kepada kelompok 
yang sudah berani mempresentasikan hasil kerjanya 
5) Guru memberikan umpan balik posotif dan penguatan 
c. Penutup 
1) Menyimpulkan dan merefleksikan hasil belajar yang 
dilakukan oleh peserta didik 
2) Peserta didik diminta mengerjakan soal latihan yang telah 
diberikan 
3) Menjelaskan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
4) Guru memberikan motivasi 
5) Menutup pembelajaran dengan do‟a 
3. Observasi 
Pengamatn dilakuakn selama proses pembelajaran dan menilai kegiatan hasil 
belajar peserta didik. 
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4. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk mengkaji hasil tindakan, hasil observasi dianalisis 
untuk membantu tindakan perbaikan yang akan dilakukan 
kemudian. Dengan melakukan refleksi peneliti dapat mengetahui 
kekurangan- kekurangan yang perlu diperbaiki lagi.  
  
 SIKLUS II 
 Langkah- langkah dalam siklus II terdiri dari: 
1. Tahap perencanaan 
Kegiatan yang akan dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah: 
a. Membuat rencana pembelajaran dengan metode peta 
konsep 
b. Menyediakan media pembelajaran, alat dan bahan yang 
diperlukan 
c. Menyiapkan lembar pengamatan aktivatas guru dan peserta 
didik selama melaksanakan pembelajaran 
d. Menyusun lembar kerja peserta didik 
2. Tahap pelaksanaan atau tindakan 
a. Awal  
1) Melaksanakan doa dan presensi 
2) Ice breaking 
3) Apersepsi   
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
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dicapai 
b. Inti 
1) Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok 
2) Guru menjelaskan materi dengan menggunakan metode 
mind mapping dengan menambah gambar dan vareasi 
lain supaya menarik 
3) Perwakilan masing- masing kelompok mencatat apa yang 
disampaikan  oleh guru dengan menggunakan metode 
mind mapping yang lebih kreatif dan mempresentasikan di 
depan kelas 
4) Guru memberikan apresiasi dan reward kepada kelompok 
yang sudah berani mempresentasikan hasil kerjanya 
5) Guru memberikan umpan balik posotif dan penguatan 
c. Penutup 
1) Menyimpulkan dan merefleksikan hasil belajar yang 
dilakukan oleh peserta didik 
2) Peserta didik diminta mengerjakan soal latihan yang telah 
diberikan 
3) Guru memberikan motivasi 
4) Menutup pembelajaran dengan do‟a 
3. Observasi 
Pengamatn dilakuakan selama proses pembelajaran dan menilai kegiatan hasil 
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belajar peserta didik. 
4. Refleksi 
Menganalisa serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran guna 
untuk meningkatkan prestasi belajar melaui metode mind mapping 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data  adalah jalan  yang dipakai untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan perincian terhadap 
obyek yang diteliti atau penanganan terhadap suatu obyek ilmiah 
terentu dengan jalan memilah-milah antara pengertian yang satu 
dengan pengertian yang lain sekedar untuk memperoleh penjelasan 
mengenai halnya. (Sudarto, 1996: 59) 
 Maksud utama dari analisis data adalah untuk membuat data 
itu dapat dimengerti, sehingga penemuan yang dihasilkan bisa 
dikomunikasikan kepada orang lain. (H. Mohammad Ali, 1993 : 166 ) 
Data hasil pengamatan diolah dengan analisis deskriptif untuk 
menggambarkan keadaan siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran Sirah Nabawiyah dengan metode mind mapping. Data 
yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dengan melihat gejala atau 
tanda-tanda perubahan siswa yang ditunjukkan pada nilai Sirah 
Nabawiyah. 
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Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisi data interaktif. Langkah- langkah dalam menganalisis 
data sebagai berikut: yang pertama adalah pengumpulan data. Data 
yang diperoleh dari hasil tes, observasi dan dokumentasi dicatat dan 
dikumpulkan sebagai data mentah. Setelah data terkumpul, 
selanjutnya dibuat reduksi data guna memfokuskan data untuk 
menjawab pertanyaan penelitian. Setelah data direduksi data dapat 
disajikan dalam bentuk tulisan, gambar, grafik ataupun table. Setelah 
itu dilakukan verifikasi data dan penarikan kesimpulan. Setelah data 
terkumpul cukup memadai maka dapat diambil kesimpulan sementara. 
Setelah data benar- benar lengkap dapat diambil kesimpulan akhir. 
Pengumpula
n 
Reduksi Data 
Verifikasi 
d
Display 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kondisi Awal 
Peningkatan prestasi belajar bagi peserta didik yang kurang efektif 
dalam mengikuti mata pelajaran Sirah Nabawiyah merupakan penelitian 
tindakan kelas yang direncanakan pelaksanaannya melalui 2 siklus, yaitu 
siklus I dan siklus II.Dalam penelitian ini, langkah yang ditempuh adalah 
menetapkan aspek-aspek yang diteliti, melakukan pengamatan dan 
mencatat hasilnya. 
Sebelum melakukan tindakan, peneliti terlebih dahulu melakukan 
pengamatan terhadap peserta didik Kelas IX PONPES SMP IT Assalaam 
Masaran Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen. Hasil pengamatan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
Dari 23 orang yang tercatat sebagai peserta didik kelas IX 
PONPES SMP IT Assalaam Masaran Kecamatan Masaran Kabupaten 
Sragen menunjukkan sikap yang kurang antusias terhadap pelajaran Sirah 
Nabawiyah. Disamping itu peserta didik juga cenderung pasif selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
Hal ini dikarenakan pada saat penyampaian materi pelajaran guru 
menggunakan cara konvensional atau terfokus dengan metode ceramah 
satu arah saja. Pelaksanaan pembelajarannya didominasi oleh  guruyang 
berbicara secara aktif atau berceramah, sehingga peserta didik merasa 
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jenuh dan beberapa dari mereka tidak memperhatikan penjelasan materi 
yang diberikan oleh guru mereka. Beberapa dari mereka melakukan 
aktivitas-aktivitas yang lain, misalnya mengantuk, mengobrol dengan 
teman sebangku, bahkan ada yang sampai mengerjakan tugas maupun PR 
mata pelajaran yang lain ketika guru sedang menjelaskan materi. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang sudah dilakukan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dalam kelas tersebut sebagaian besar masih belum 
antusias dalam mengikuti pelajaran Sirah Nabawiyah. Oleh karena itu 
dicarilah solusi atau cara yang efektif untuk meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik khususnya mata pelajaran Sirah Nabawiyah, sehingga pesan 
pembelajaran tersampai dan meningkatkan nilai hasil belajar dengan 
mengubah metode pembelajaran yang biasa dengan metode pembelajaran 
mind mapping. 
Rendahnya nilai yang didapatkan oleh peserta didik kelas IX pada 
mata pelajaran Sirah Nabawiyah cukup mengkhawatirkan khusunya pada 
materi strategi dakwah Rasulullah dan tantangan dakwah Rasulullah 
(permusuhan kafir Quraisy). Hal ini dapat dilihat pada table perolehan nilai 
pra siklus ( Tabel 4.1) 
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Tabel 4.1 
Nilai Pra Siklus 
 
Hasil 
A
n
g
k
a 
 
Hasil 
H
u
r
u
f 
Kategori 
Jumlah 
s
i
s
w
a 
Pers
e
n 
1 >80  A 
Sangat 
B
a
i
k 
0 0 % 
2 70 – 79 B Baik 7 
30.4
3
% 
3 60 – 69 C Cukup 5 
21.7
4
% 
4 50- 59 D Kurang 4 
17.4
0
% 
5 < 49 E 
Sangat 
K
u
r
a
n
7 
30.4
3
% 
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g 
Jumlah 23 
100
% 
 
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui jumlah siswa yang mendapat nilai 
>80 (sangat baik) sejumlah 0 siswa, yang mendapat nilai 70- 79 (baik) 
sejumlah 7 siswa, yang mendapat nilai 60- 69 ( cukup) sejumlah 5 siswa, 
yang mendapat nilai 50- 59 (kurang) sejumlah 4 siswa dan yang mendapat 
nilai < 49 (sangat kurang) sejumlah 7 siswa. 
Berdasarkan data pada tabel tersebut dapat peneliti paparkan dalam 
gambar diagram batang sebagai berikut : 
 
Dari hasil tes seperti di atas, sebagian besar peserta didik belum 
mencapai ketuntasan belajar.Data ketuntasan belajar pada kondisi awal 
dapat diketahui pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.2 
0,00% 
30,43% 
21,74% 
17,40% 
30,43% 
>80 70-79 60-69 50-59 <49
NILAI PRA SIKLUS 
Persen
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Ketuntasan belajar Siswa Hasil Tes Pra Siklus 
N
o 
Ketuntasan Belajar 
Jumlah Siswa 
Jumlah Persen 
1 Tuntas 7 30.43% 
2 Belum Tuntas 16 69.57% 
 Jumlah 23 100% 
 
Berdasarkan pada table 4.2 di atas dapat diketahui kelompok 
peserta didik yang tuntas dan yang belum tuntas. Dari 23 peserta didik 
kelas IX yang tuntas baru mencapai 30.43 % atau 7 peserta didik.Yang 
belum tuntas mencapai 69.57% atau 16 peserta didik yang belum tuntas 
mata pelajaran Sirah Nabawiyah. Sedangkan batas tuntasnya adalah 
apabila peserta didik yang sudah memperoleh nilai sama atau lebih tinggi 
dari KKM 70. 
Berdasarkan data pada tabel tersebut dapat peneliti paparkan dalam 
gambar diagram lingkaran sebagai berikut : 
68 
 
68 
 
 
 
B. Deskripsi Hasil Tiap Siklus 
1. Deskripsi Siklus 1 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada tanggal 23 Oktober 
tahun 2017 dengan materi stategi dakwah Rasulullah. 
Deskripsi siklus I kegiatannya meliputi: 
a. Perencanaan siklus I 
Perencanaan siklus I dimulai dengan menyiapkan atau 
menyusun jadwal kegiatan penelitian. Setelah jadwal penelitian 
disusun, selajutnya peneliti menyiapkan  instruman penelitian, 
berupa RPP, silabus dan lainnya. Disamping itu juga menyiapkan 
media pendukung dalam pembelajaran dan alat bahan yang 
diperlukan. Untuk dapat melaksanakan penelitian secara lancar, 
sebelum penelitian dimulai peneliti terlebih dahulu menskenario 
30.43 
69.57% 
Ketuntasan Belajar Siswa Hasil Tes 
Pra Siklus 
Tuntas
Belum Tuntas
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pelaksanaan tindakan sehingga ketika nantinya penelitian 
dilakukan maka akan apat berjalan dengan lancar sesuai dengan 
rencana. 
Dalam siklus I ini, peneliti sudah menerapkan metode mind 
mapping, namun penerapan metode mind mapping dalam siklus I 
ini masih tergolong sederhana. Selanjutnya peneliti menyajikan 
materi Sirah Nabawiyah bab strategi dakwah Rasulullah dengan 
menggunakan metode mind mapping yang masih sederhana. Tak 
lupa di akhir pembelajaran peneliti memberikan motivasi terhadap 
peserta didik yang diambilkan dari ibrah strategi dakwah 
Rasulullah SAW. 
b. Pelaksanaan siklus 1 
Skenario Pelaksanaan tindakan siklus I melalui metode 
mind mapping.Kegiatan awal yang dilakukan dalam pelaksanaan 
penelitian ini adalah melakukan do‟a dan mengecek presensi 
peserta didik.selanjutnya peneliti melakuakan ice breaking untuk 
mencairkan suasana kelas. Setelah itu barulah peneliti melakukan 
apersepsi, dimana peneliti melakukan flashback materi sebelumnya 
dan tanyajawab dengan peserta didik berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari yang berhubungan dengan materi strategi dakwah 
Rasulullah. Setelah melakukan apersepsi peneliti menyampaikan 
tujuan pembelajaran pada hari itu. 
70 
 
70 
 
Selanjutnya peneliti mulai masuk dalam proses 
pembelajaran, yaitu dengan menerapkan metode mind mapping. 
Metode ini akan dikaitkan dengan materi pembelajaran yang sudah 
ditentukan yaitu strategi dakwah Rasulullah. Pembahasan pada 
materi ini yaitu mengenai latar belakang strategi dakwah 
Rasulullah secara sembunyi- sembunyi, pelaksanaan strategi 
dakwah secara sembunyi- sembunyi, orang- orang pertama yang 
masuk Islam, strategi dakwah Rasulullah secra terang- terangan. 
Penerapan metode mind mapping pada siklus I ini masih 
sederhana karena belum menggunakan alat peraga atau 
media.Masih menggunakan sarana whiteboard untuk membuat 
materi strategi dakwah Rasulullah. Setelah materi pembelajaran 
tersampaikan semua guru menyajikan beberapa tugas kelompok 
untuk memperkuat yang berkaitan dengan latar belakang strategi 
dakwah Rasulullah secara sembunyi- sembunyi, pelaksanaan 
strategi dakwah secara sembunyi- sembunyi, orang- orang pertama 
yang masuk Islam, strategi dakwah Rasulullah secara terang- 
terangan. Kemudian peserta didik dibagi menjadi 4 
kelompok.Setiap kelompok mengerjakan satu point 
tugas.Kelompok 1 mengerjakan tentang latar belakang strategi 
dakwah Rasulullah secara sembunyi- sembunyi, kelompok 2 
mengerjakan soal tentang pelaksanaan strategi dakwah secara 
sembunyi- sembunyi, kelompok 3 mengerjakan orang- orang 
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pertama yang masuk Islam dan kelompok terakir mengerjakan soal 
tentang strategi dakwah Rasulullah secara terang- terangan. 
Setelah setiap kelompok selesai mengerjakan soal, peneliti 
meminta perwakilan setiap kelompok untuk memaparkan hasil 
kerja kelompoknya. Untuk kelompok lain dipersilahkan 
memberikan pertanyaan dan masukan untuk kelompok yang 
memaparkan hasil kerja kelompoknya. Dengan demikian 
diharapkan antara kelompok satu dngan kelompok lain bisa saling 
melengkapi. 
Dengan demikian pembelajaran dengan menggunakan 
metode mind mapping berfokus pada materi inti saja. Dengan 
begitu peserta didik akan mudah menghafal dan memahami materi 
pembelajaran. Selain itu pembelajaran juga tidak hanya terfokus 
pada guru.Pembelajaran ini melibatkan peran peserta didik dengan 
membentuk beberapa kelompok untuk menyelasaikan tugas. 
Pembelajaran ini menitik beratkan pada proses belajar, dimana 
peserta didik benar- benar melalui setiap prosesnya disamping itu 
peserta didik juga aktif dalam kelas tidak pasif. Dimana penerapan 
metode mind mapping ini peserta didik disajikan sebuah materi 
pembelajaran yang ringkas dan menarik. 
Selanjutnya pada kegiatan akhir peneliti menyimpulkan dan 
menambahi apa yang menjadi kekurangan dalam pembelajaran hari 
itu. Setelah semua materi disimpulkan dan dilengkapi peneliti 
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memberikan soal sebanyak 20 butir soal pilihan ganda untuk tolak 
ukur sejauh mana peserta didik dalam menerima pesan 
pembelajaran.Tidak lupa diakhir pembelajaran peneliti 
memberikan motivasi yang masih ada kaitannya dengan materi 
pembelajaran. 
c. Tahap Pengamatan Siklus 1 
Hasil pengamatan terhadap peserta didik selama proses 
pembelajaran Sirah Nabawiyah  dalam siklus 1 ini masih belum 
maksimal. Metode mind mapping yang sudah diterapkan dalam 
siklus 1 ini belum bisa meningkatkan prestasi belajar peserta didik 
kelas IX pada mata pelajaran Sirah Nabawiyah sesuai yang 
diharapkan.Hal ini dibuktikan dengan belum tercapainya nilai 
ketuntasan hasil belajar peserta didik yang belum mencapai 75%. 
Adapun hasil tes siklus 1 pada pembelajaran Sirah 
Nabawiyah kelas IX SMP IT Assalaam Masaran tahun ajaran 2017/ 
2018 dapat dilihat pada table berikut: 
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Tabel 4.3 
Nilai Siklus 1 
 
Hasil 
A
n
g
k
a 
 
Hasil 
H
u
r
u
f 
Kategori 
Ju
m
l
a
h
 
s
i
s
w
a 
Pers
e
n 
1 >80  A 
Sangat 
B
a
i
k 
2 
8.6
9
 
% 
2 70 - 79 B Baik 10 
43.
4
8
% 
3 60 – 69 C Cukup 5 
21.
7
4
% 
4 50- 59 D Kurang 4 
17.
4
0
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% 
5 < 49 E 
Sangat 
K
u
r
a
n
g 
2 
  
8
.
6
9
% 
Jumlah 23 
100
% 
 
 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui jumlah siswa yang 
mendapat nilai >80 (sangat baik) sejumlah 2 siswa, yang mendapat 
nilai 70- 79 (baik) sejumlah 10 siswa, yang mendapat nilai 60- 69 ( 
cukup) sejumlah 5 siswa, yang mendapat nilai 50- 59 (kurang) 
sejumlah 4 siswa dan yang mendapat nilai <49 (sangat kurang) 
sejumlah 2 siswa. 
Berdasarkan data pada tabel tersebut dapat peneliti 
paparkan dalam gambar diagram batang sebagai berikut : 
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Dari hasil tes seperti di atas, sebagian peserta didik belum 
mencapai ketuntasan belajar.Data ketuntasan belajar pada siklus 1 
dapat diketahui pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.4 
Ketuntasan belajar Siswa Hasil Tes Siklus 1 
N
o 
Ketuntasan Belajar 
Jumlah Siswa 
Jumlah 
Perse
n 
1 Tuntas 12 52.17
% 
2 Belum Tuntas 11 47.83
% 
 Jumlah 23 100% 
 
Berdasarkan pada table 4.4 di atas dapat diketahui 
kelompok peserta didik yang tuntas dan yang belum tuntas. Dari 23 
peserta didik kelas IX yang tuntas baru mencapai 52.17 % atau 12 
peserta didik.Yang belum tuntas mencapai 47.83% atau 11 peserta 
8,69% 
43,48% 
21,74% 
17,40% 
8,69% 
>80 70-79 60-69 50-59 <49
SIKLUS 1 
Persen
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didik yang belum tuntas mata pelajaran Sirah Nabawiyah. 
Sedangkan batas tuntasnya adalah apabila peserta didik yang sudah 
memperoleh nilai sama atau lebih tinggi dari KKM 70. 
Berdasarkan data pada tabel tersebut dapat peneliti 
paparkan dalam gambar diagram lingkaran sebagai berikut : 
 
Dari hasil tes seperti tersebut di atas, sebagian peserta didik 
belum mencapai ketuntasan belajar. Data perbandingan ketuntasan 
belajar pada pra siklus dan siklus I dapat diketahui pada table 
dibawah ini : 
  
52.17% 
47.83% 
Ketuntasan Belajar Siswa Hasil 
Tes Siklus 1 
Tuntas
Belum Tuntas
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Tabel 4.5 
Perbandingan Hasil Nilai Tes Pra Siklus dan Siklus I 
N
o 
Hasil Tes Jumlah siswa yang berhasil 
Pra Siklus Siklus I 
1 >80 0 2 
2 70-79 7 10 
3 60-69 5 5 
4 50-59 4 4 
5 <49 7 2 
Jumlah 23 23 
   Atau dalam bentuk diagram sebagai berikut: 
 
Berdasarkan hasil tes kemampuan awal dengan hasil tes 
siklus I dapat dilihat adanya peningkatan jumlah siswa yang 
mendapat nilai di atas KKM yaitu dari 7 siswa menjadi 12 siswa. 
Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar jika dibandingkan 
dengan siklus I dapat disajikan dalam tabel 4.6 sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
0 
7 
5 
4 
7 
2 
10 
5 
4 
2 
>80 70-79 60-69 50-59 <49
PERBANDINGAN HASIL NILAI PRA SIKLUS DAN 
SIKLUS 1 
Pra Siklus Siklus 1
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Ketuntasan Belajar Siswa Hasil Siklus I 
 
N
o 
 
Ketuntasan 
B
e
l
a
j
a
r 
Jumlah Siswa 
Pra siklus Siklus I 
Jumla
h 
Pers
e
n 
Juml
a
h 
Pers
e
n 
1 Tuntas 7 30.4
3
% 
12 52.1
7
% 
2 Belum 
T
u
n
t
a
s 
16 69.5
7
% 
11 47.8
3
% 
Jumlah 23 100
% 
23 100
% 
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Perbandingan hasil rata rata kelas nampak ada perubahan 
pra siklus dengan siklus I. Berdasarkan pada data di atas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan metode mind mapping 
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa, khususnya pada 
materi Strategi dakwah Rasulullah, namun hasil itu belum optimal. 
Hal ini dapat direfleksi sebagai berikut : 
d. Refleksi Siklus 1 
Berdasarkan hasil refleksi, meskipun prestasi belajar 
peserta didik telah menunjukkan adanya peningkatan yang 
mencermin peningkatan hasil belajar peserta didik, maka indikator 
kinerja yang sebelumnya sebesar 30.43% dari sejumlah peserta 
didik yang nilainya tuntas dalam pelajaran Sirah Nabawiyah. 
sedangkan hasil siklus I peserta didik yang nilainya tuntas 
sebanyak 52.17%, maka Indikator kinerja siklus 1 sudah 
meningkat dari kondisi sebelumnya. Untuk lebih lanjut, supaya 
30,43% 
69,57% 
52,17% 
47,83% 
Tuntas Belum Tuntas
PERBANDINGAN KETUNTASAN PRA SIKLUS DAN 
SIKLUS 1 
Pra Siklus Siklus 1
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bertambah lebih baik lagi atau lebih maksimal perlu 
dilanjutkannya siklus berikutnya. 
2. Deskripsi Siklus 2 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada tanggal 6 bulan 
November tahun 2017 dengan materi perlawanan kaum Quraisy. 
Deskripsi siklus II kegiatannya meliputi : 
a. Perencanaan siklus 2 
Perencanaan siklus II ini hampir sama dengan siklus I, 
namun pada siklus II ini perencanaan lebih matang karena pada 
siklus II ini penerapan metode mind mapping sudah lebih vareatif 
dan kreatif. Pada perencanaan siklus II ini, yang pertama 
dilakukan adalah menyiapkan alat peraga dan media pembelajaran 
terutama LCD, melakukan  pemantapan kerjasama antar peserta 
didik, kemudian penguatan terhadap peserta didik yang berani 
mengungkapkan pendapat, menyarankan cara menyelesaikan 
masalah dan memahami suatu soal, selanjutnya yaitu membagi 
peserta didik kembali menjadi beberapa kelompok heterogen dan 
menyiapkan peserta didik untuk terjun langsung ke lingkungan. 
Setelah itu sharing materi antar kelompok dan dilanjutkan dengan 
pendistribuasian soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari hari. 
b. Pelaksanaan siklus 2 
5) Kegiatan Awal/ Pendahuluan  
a) Peneliti Melaksanakan membuka pelajaran dengan 
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mengucap salam dan doa. Setelah itu peneliti mengecek 
presensi peserta didik 
b) Peneliti menambah ice breaking untuk mencairkan dan 
menambah focus peserta didik sebelum pelajaran. 
c) Peneliti melakukan apersepsi yang berhubungan dengan 
materi sebelyumnya dan materi sekarang   
d) Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dalam materi pembelajaran. 
6) Kegiatan Inti  
6) Peneliti membagi peserta didik menjadi 3 kelompok besar 
7) Peneliti menjelaskan materi permusuhan kaum Quraisy 
dengan menggunakan metode mind mapping dengan 
menambah gambar dan warna serta vareasi lain supaya 
menarik. 
8) Perwakilan masing- masing kelompok mencatat apa yang 
disampaikan  oleh guru dengan menggunakan metode mind 
mapping versi lain yang lebih kreatifdan mempresentasikan 
di depan kelas 
9) Peniliti memberikan apresiasi dan reward kepada kelompok 
yang sudah berani mempresentasikan hasil kerjanya 
10) Peniliti memberikan umpan balik positif dan penguatan 
7) Penutup 
5) Peneliti menyimpulkan dan merefleksikan hasil belajar yang 
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dilakukan oleh peserta didik 
6) Peserta didik diminta mengerjakan soal latihan yang telah 
diberikan 
7) Peneliti memberikan motivasi yang ada kaitannya dengan 
materi pembelajaran 
8) Peneliti menutup pembelajaran dengan salam dan do‟a 
c. Tahapan Pengamatan Siklus 2 
Hasil pengamatan terhadap peserta didik selama proses 
pembelajaran Sirah Nabawiyah dalam siklus 2 ini belum maksimal 
100% tapi sudah mencapai target 75% .Metode mind mapping yang 
sudah diterapkan dalam siklus 2 ini sudah bisa meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik kelas IX pada mata pelajaran Sirah 
Nabawiyah sesuai yang diharapkan.Hal ini dibuktikan dengan sudah 
tercapainya nilai ketuntasan hasil belajar peserta didik yang sudah 
mencapai lebih dari 75%. 
Adapun hasil tes siklus 2 pada pembelajaran Sirah 
Nabawiyah kelas IX SMP IT Assalaam Masaran tahun ajaran 2017/ 
2018 dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 4.7 
Nilai Siklus 2 
 
Hasil 
A
Hasil 
H
Kategori 
Ju
m
Perse
n 
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n
g
k
a 
 
u
r
u
f 
l
a
h
 
s
i
s
w
a 
1 >80  A 
Sangat 
B
a
i
k 
7 
30.43 
% 
2 70 – 79 B Baik 12 
 
5
2
.
1
9
% 
3 60 – 69 C Cukup 0 
    
0
% 
4 50- 59 D Kurang 2 
8.69
% 
5 < 49 E 
Sangat 
K
u
r
2 
  
8
.
6
84 
 
84 
 
a
n
g 
9
% 
Jumlah 23 
100
% 
 
Berdasarkan tabel 4.7 diketahui jumlah siswa yang 
mendapat nilai >80 (sangat baik) sejumlah 7 siswa, yang mendapat 
nilai 70- 79 (baik) sejumlah 12 siswa, yang mendapat nilai 60- 69 ( 
cukup) sejumlah 0 siswa, yang mendapat nilai 50- 59 (kurang) 
sejumlah 2 siswa dan yang mendapat nilai <49 (sangat kurang) 
sejumlah 2 siswa. 
Berdasarkan data pada tabel tersebut dapat peneliti 
paparkan dalam gambar diagram sebagai berikut : 
 
Dari hasil tes seperti di atas, sebagian besar peserta didik 
sudah mencapai ketuntasan belajar.Data ketuntasan belajar pada 
siklus 2 dapat diketahui pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.8 
30,43% 
52.19% 
0% 
8,69% 8,69% 
>80 70-79 60-69 50-59 <49
HASIL NILAI SIKLUS 2 
Persen
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Ketuntasan belajar Siswa Hasil Tes Siklus 2 
N
o 
Ketuntasan Belajar 
Jumlah Siswa 
Jumlah 
Perse
n 
1 Tuntas 19 82.62
% 
2 Belum Tuntas 4 17.38
% 
 Jumlah 23 100% 
 
 
Berdasarkan pada table 4.8 di atas dapat diketahui 
kelompok peserta didik yang tuntas dan yang belum tuntas. Dari 23 
peserta didik kelas IX yang tuntas sudah mencapai 82.62 % atau 19 
peserta didik.Yang belum tuntas mencapai 17.38% atau 4 peserta 
didik yang belum tuntas mata pelajaran Sirah Nabawiyah. 
Sedangkan batas tuntasnya adalah apabila peserta didik yang sudah 
memperoleh nilai sama atau lebih tinggi dari KKM 70. 
82.62% 
17.38% 
Ketuntasan Belajar Siklus 2 
Tuntas
Belum Tuntas
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Dari hasil tes seperti tersebut di atas, sebagian besar peserta 
didik sudah mencapai ketuntasan belajar. Data perbandingan 
ketuntasan belajar pada dan siklus I dan siklus 2 dapat diketahui 
pada table dibawah ini : 
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Tabel 4.9 
Perbandingan Hasil Nilai Tes Siklus 1 dan Siklus 2 
N
o 
Hasil Tes Jumlah siswa yang berhasil 
Siklus 1 Siklus 2 
1 >80 2 7 
2 70-79 10 12 
3 60-79 5 0 
4 50-59 4 2 
5 <49 2 2 
Jumlah 23 23 
 
 
Berdasarkan hasil tes siklus 1 dengan hasil tes siklus 2 
dapat dilihat adanya peningkatan jumlah siswa yang mendapat nilai 
di atas KKM yaitu dari 12 siswa menjadi 19 siswa. Jumlah siswa 
yang mencapai ketuntasan belajar siklus 1 jika dibandingkan 
dengan siklus 2 dapat disajikan dalam tabel 4.10 sebagai berikut : 
Tabel 4.10 
2 
10 
5 
4 
2 
7 
12 
0 
2 2 
>80 70-79 60-69 50-59 <49
PERBANDINGAN HASIL NILAI SIKLUS 1 DAN SIKLUS 2 
Siklus 1 Siklus 2
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Ketuntasan Belajar Siswa Hasil Siklus I dan Siklus 2 
 
N
o 
 
Ketuntasan 
B
e
l
a
j
a
r 
Jumlah Siswa 
Siklus 1 Siklus 2 
Jumla
h 
Pers
e
n 
Juml
a
h 
Pers
e
n 
1 Tuntas 12 52.1
7
% 
19 82.6
2
% 
2 Belum 
T
u
n
t
a
s 
11 47.8
3
% 
4 17.3
8
% 
Jumlah 23 100
% 
23 100
% 
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Perbandingan hasil rata rata kelas nampak ada perubahan 
siklus 1 dengan siklus 2.Berdasarkan pada data di atas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan metode mind mapping 
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa, khususnya pada 
materi permusuhan kaum Quraisy, hasilnya pun sudah optimal. Hal 
ini dapat direfleksi sebagai berikut : 
d. Refleksi Siklus 2 
Setelah peneliti selesai melaksanakan penelitian siklus II. 
Adapun hasil dari kegiatan refleksi antara lain sebagai berikut : 
Adapun peningkatan perubahan hasil belajar siswa dari 
kondisi awal , kondisi siklus I dan sampai berakhirnya siklus II 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.11 
Perbandingan Hasil belajar pada siswa di kondisi awal, 
siklus I dan siklus II 
52,17% 
47,83% 
82.62% 
17.38% 
Tuntas Belum Tuntas
PERBANDINGAN KETUNTASAN SIKLUS 1 DAN SIKLUS 2 
Siklus 1 Siklus 2
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 Jumlah dan Persentase 
Keaktifan Siswa Kondisi 
Hasil 
S
i
k
l
u
s 
Hasil 
S
i
k
l
u
s 
 Awal I II 
Tuntas 7(30.43%)  12(52.17%)  19(82.62%)  
    
Belum Tuntas 16(69.57%)  11(47.83%)  4(17.38%)  
    
 
 
Dari tabel di atas dapat di lihat perbandingan ketuntasan 
hasil belajar siswa dari pra siklus yang tuntas 7 siswa, yang belum 
tuntas 16 siswa, namun di siklus I ada peningkatan yang tuntas 12 
siswa, yang belum tuntas 11 siswa, dan pada siklus ke II 
30,43% 
69.57% 
52,17% 47,83% 
82.62% 
17.38% 
Tuntas Belum Tuntas
PERBANDINGAN KETUNTASAN PRA SIKLUS, SIKLUS 1 
DAN SIKLUS 2 
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
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ketuntasannya naik menjadi 19 siswa, yang belum tuntas 
berkurang menjadi 4 siswa. 
Adapun indikator prestasi belajar yang sebelumnya sebesar 
30.43% dari sejumlah siswa dalam mengikuti tes pembelajaran, 
sedangkan hasil siklus 1 meningkat menjadi 52.17% dan pada 
akhirnya pada siklus kedua mencapai target yaitu 82.62%. 
C. Pembahasan 
Pelaksanaan pembelajaran tentang strategi dakwah Rasulullah dan 
permusuhan kafir Quraisy yang menggunakan metode mind mapping pada 
peserta didik kelas IX semester ganjil di PONPES SMP IT Assalaam 
Masaran.Pada tahap pembahasan ini, peneliti dan observer atau guru yang 
membantu pelaksanaan tindakan yang telah peneliti lakukan. Adapun 
hasil dari kegiatan pembahasan tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Siklus 1 
Pada pelaksanaan penelitan pada siklus I, dapat di lihat hasil 
kegiatan tersebut diantaranya : 
a. Pencapaian prestasi belajar 
Meskipun aktifitas peserta didik telah menunjukkan adanya 
peningkatan yang mencerminkan peningkatan hasil belajar peserta 
didik, dari yang sebelumnya sebesar 30.43% dari jumlah peserta 
didik yang tuntas dalam mata pelajaran Sirah Nabawiyah. 
Sedangkan hasil siklus I menjadi 52.17% meningkat 21.74%. 
Adapun target ketuntasan yang ditentukan peneliti minimal 75%. 
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Jadi dapat di simpulkan bahwa hasil belajar sudah meningkat dari 
sebelumnya walaupun belum mencapai target yang sudah 
ditentukan. Untuk lebih baik lagi untuk meningkatkan hasil belajar 
dan mencapai target yang ditentukan perlu adanya tindakan 
selanjutnya atau siklus selanjutnya. 
b. Pembuktian hipotesis tindakan 
Berdasarkan sebelum dan sesudah adanya tindakan 
hasilnya pada pra siklus dan siklus I yang telah menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dalam KBM dari 
kondisi awal dan siklus I. Untuk lebih meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik dalam proses pembelajaran dilanjutkan siklus 
selanjutnya. Walaupun “Telah Terbukti” bahwa dari hipotesis 
tindakan dalam penelitian ini yang berbunyi, “Melalui metode 
mind mapping dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik 
kelas IX di PONPES SMP IT Assalaam Masaran Kecamatan 
Masaran Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2017/ 2018.” 
2. Siklus 2 
Pada pelaksanaan penelitan pada siklus 2, dapat di lihat hasil 
kegiatan tersebut diantaranya : 
a. Pencapaian prestasi belajar 
Indikator prestasi belajar dalam penelitian ini ditentukan, 
bahwa pada peserta didik yang tuntas nilainya diharapkan 
mencapai 75% . Dari hasil pencapaian prestasi belajar dari pra 
siklus ke siklus I adalah 30.43% meningkat menjadi 52.17% ,maka 
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meningkat 21.74%. Sedangkan prestasi belajar yang di capai dari 
siklus I ke siklus II adalah 52.17% menjadi 82.62 % meningkat 
30.45%. Jadi hasilnya sudah melebihi target yang ditentukan. 
Sehingga indikator prestasi belajar telah tercapai. 
b. Pembuktian hipotesis tindakan 
Berdasarkan hasil tindakan pada siklus I dan II yang telah 
menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar peserta didik 
dari kondisi awal , siklus I sampai berakhirnya siklus II, maka 
Hipotesis tindakan dalam penelitia ini yang berbunyi, “Melalui 
metode mind mapping dapat meningkatkan prestasi belajar pada 
peserta didik kelas IXdi PONPES SMP IT Assalaam Masaran 
Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen Tahun ajaran 2017/2018.” 
Telah tebukti. 
3. Pembahasan Antar Siklus 
Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik kelas IX pada mata pelajaran Sirah Nabawiyah dengan 
metode mind mapping. Sebelum penelitian ( pra siklus) diperoleh dari 
hasil belajar atau ketuntasan peserta didik yang tuntas hanya 7 
sedangkan yang belum tuntas mencapai 16 peserta didik. Dari hasil 
siklus I hasil belajar peserta didik masih rendah, belum mencapai 
KKM.Walaupun nilai ketuntasan meningkat dari kondisi awal.Pada 
siklus I yang tuntas menjadi 12 peserta didik naik 5 peserta didik dan 
yange belum tuntas 11 peserta didik. Belum tercapainya target 
ketuntasan 75% atau minimal 18 peserta didik yang tuntas nilai Sirah 
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Nabawiyah pada siklus 1 membuat peneliti berinovasi pada siklus ke 
2 untuk mencapai target ketuntasan. 
Pada siklus II mengalami peningkatan ketuntasan peserta didik 
yang cukup baik.Siswa yang tuntas 19 peserta didik dan yang belum 
tuntas 4 peserta didik.Jadi dapat di simpulkan bahwa ada peningkatan 
hasil belajar dari pra siklus ke siklus 1 dilanjut sampai siklus II.Dari 
pra siklus sampai siklus II mengalami peningkatan prestasi belajar 
mencapai 12 peserta didik atau 52.19%. Hasil ini sudah mencapai 
target 75% yang tuntas. 
Dari data di atas dapat dibuat tabel perbandingan peserta didik 
yang tuntas dari pra siklus, siklus I dan siklus II sebagai berikut : 
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Tabel 4.12 
Perbandingan Hasil belajar pada siswa di kondisi awal, siklus I 
dan siklus II 
 Jumlah dan Persentase 
Keaktifan Siswa Kondisi Hasil Siklus Hasil Siklus 
 Awal I II 
Tuntas 7(30.43%)  12(52.17%)  19(82.62%)  
    
Belum Tuntas 16(69.57%)  11(47.83%)  4(17.38%) 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Pada peserta didik 
kelas IX di PONPES SMP IT Assalaam Masaran Kecamatan Masaran 
Kabupaten Sragen yang dilakukan dalam dua siklus dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
Metode pembelajaran mind mapping digunakan untuk meningkatkan 
pembelajaran mata pelajaran Sirah Nabawiyah pada peserta didik kelas IX 
pada materi Strategi dakwah Rasulullah dan Permusuhan Kafir Quraisy 
dengan tindakan: 1) Penyampaian materi secara klasikal dengan slide 
presentasi yang menarik, 2) Diskusi kelompok dengan materi setiap 
kelompok beda sub bab, 3) Penugasan kepada setiap kelompok untuk 
mengerjakan tugas kemudian mempresentasikan, 4) Melakukan 
pendampingan supaya presentasi dan diskusinya efektif, 5) Refleksi 
pembelajaran yang melibatkan peserta didik, 6) Mengambil pelajaran dari 
materi dan memotivasi peserta didik, 7) Post test singkat untuk peserta didik 
Hasilnya  peserta didik yang mendapat nilai sama atau lebih tinggi dari KKM 
= 70 pada kondisi awal mencapai 30.43%. Setelah dilaksanakan tindakan 
kelas pada siklus I mencapai 52.17% dan dilanjutkan dengan pelaksanaan 
siklus II mencapai 82.62%. 
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B. Saran 
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, ternyata penggunaan 
metode mind mapping sangatlah berpengaruh terhadap peningkatan prestasi 
belajar peserta didik, karena metode ini sangat efektik dan menarik untuk 
merangsang keaktifan dan kekreatifan siswa dikelas. Banyak hal yang terjadi 
dalam pembelajaran disekolah. Maka dengan segala rendah hati dari sifat 
yang bijak, peneliti memberikan masukan sebagai berikut: 
1. Mengingat pembelajaran dengan metode mind mapping dapat 
meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran Sirah Nabawiyah dan 
dibuktikan dengan perilaku keagamaan dalam kehidupan sehari-hari 
berupa ibadah dan akhlakul karimah peserta didik sesuai Ibrah materi 
yang dipelajari, maka metode mind mapping ini dapat dijadikan salah satu 
alternative metode belajar mengajar. 
2. Perlu diupayakan system control yang baik oleh guru saat peserta didik 
mengambil Ibrah atau pelajaran apa yang didapatkan dari materi dengan 
berdiskusi dan ketik mengamati temannya yang sedang berdiskusi, 
sehingga peserta didik benar-benar memanfaatkan waktu untuk 
memahami materi yang disampaikan melalui metode mind mapping. 
3. Guru  atau  pendidik  hendaknya   dapat  menggunakan   metode  yang 
bervariasi dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik akan lebih 
tertarik dan termotivasi untuk mengikuti pelajaran dan meningkatkan hasil 
prestasi belajar yang dibuktikan dengan perilaku sesuai cara hidup 
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Rasulullah SAW dalam kehidupan sehari-hari berupa ibadah dan akhlakul 
karimah. 
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